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permasalahan tersebut, maka dalam penelitian ini akan membangun sebuah sistem 

informasi yang dapat membantu lulusan siswa SMA dalam memilih Bidang Studi 

sesuai dengan hasil Tes Potensi Akademik dan Nilai Rapor siswa SMA. Sistem 

tersebut adalah Sistem Informasi Rekomendasi Bidang Studi Pada Perguruan Tinggi 

Menggunakan Metode Logika Fuzzy. Pada penelitian ini Sitem Informasi 

Rekomendasi Bidang Studi dibangun menggunakan Metode Logika Fuzzy 

Tsukamoto, dalam sistem ini terdapat tiga variabel yang dimodelkan, yaitu : nilai tes 
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akademik terdiri dari dua himpunan fuzzy, yaitu : rendah dan tinggi, variabel nilai 

kemampuan dasar terdiri dari dua himpunan fuzzy, yaitu : rendah dan tinggi, 

sedangkan variabel nilai IPA terdiri dari dua himpunan fuzzy, yaitu : rendah dan 

tinggi. Dengan mengkombinasikan semua himpunan fuzzy tersebut didapat delapan 

aturan fuzzy, yang selanjutkan akan digunakan dalam tahap inferensi. Pada tahap 

inferensi, dicari nilai keanggotaan anteseden (α) dan nilai (z) dari setiap aturan. nilai 

(Z) dicari dengan metode defuzzifikasi rata-rata terpusat. Nilai (Z) yang dihasilkan 

digunakan untuk menentukan rekomendasi bidang studi. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini adalah awal dari penulisan skripsi, bab ini berisi tentang latar belakang, 

perumusan masalah , tujuan dan manfaat, batasan masalah, dan sistematika penulisan 

skripsi. 

1.1 Latar Belakang 

Salah memilih bidang studi dalam suatu perguruan tinggi memiliki dampak 

yang signifikan terhadap kehidupan anak di masa mendatang. Permasalahan 

psikologis dalam mempelajari sesuatu yang tidak sesuai minat, bakat dan 

kemampuan, merupakan suatu pekerjaan yang sangat tidak menyenangkan. Belajar 

karena terpaksa, akan sulit dicerna oleh otak, hal ini dikarenakan sudah adanya 

blocking emosi. Permasalahan akademis yang bisa terjadi jika salah dalam 

mengambil pilihan, seperti prestasi yang tidak optimal, banyak mengulang mata 

kuliah yang berdampak bertambahnya waktu dan biaya, kesulitan memahami materi, 

kesulitan memecahkan persoalan, ketidakmampuan untuk mandiri dalam belajar, dan 

berakibat pada rendahnya nilai indeks prestasi. Selain itu, salah memilih program 

studi bisa mempengaruhi motivasi belajar dan tingkat kehadiran. 

Banyak penelitian yang memaparkan hubungan antara minat siswa dengan 

kesuksesannya di bangku kuliah. Secara umum, hasil studi itu menunjukkan bahwa 

kekompakan bakat dengan minat yang bisa dilihat dari hasil tes potensi akademik, 

bisa membuat sang anak mencapai keberhasilan. Sebaliknya, jika seseorang memiliki 

minat namun tidak berbakat, kemungkinan besar ia akan mendapatkan nilai indeks 

prestasi yang minim. 

Selain melihat hasil tes potensi akademik untuk memilih bidang studi yang 

sesuai adalah dengan melihat kemampuan akademik di tiap mata pelajaran selama 

SMU. Siswa cenderung akan memilih mata pelajaran yang dirasa ”disukai” dan 

cenderung menghasilkan nilai rapor yang tinggi. Kemampuan akademik juga dapat 
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dilihat dari hasil tes uji coba yang dilakukan di sekolah atau lembaga bimbingan 

belajar .  

Pada umumnya siswa melihat hasil tes potensi akademik, kemampuan 

akademik, jumlah peminat dan daya tampung dilakukan secara terpisah. Masing-

masing cara dirasa memiliki kelemahan. Untuk itu diharapkan adanya sebuah sistem 

yang berbasis website yang ditujukan untuk membantu pengambilan keputusan 

dengan memanfaatkan data dan model tertentu untuk memecahkan berbagai 

persoalan yang tidak terstruktur, yang dikenal dengan istilah sistem pendukung 

keputusan (SPK) (Morton, 1970). SPK mempunyai beberapa metode yang 

diaplikasikan didalamnya diantaranya Genetika Algoritma, Jaringan Saraf Tiruan, 

Logika Fuzy, Analytic Hierarcy Process (AHP), dan berbagai metode lain yang 

dianggap dapat digunakan dalam masalah pengambilan keputusan. SPK diartikan 

sebagai tambahan bagi para pengambil keputusan, untuk memperluas kapabilitas, 

namun tidak untuk menggantikan pertimbangan manajemen dalam pengambilan 

keputusannya. 

Logika fuzzy adalah sebuah metode yang dapat digunakan sistem pendukung 

keputusan. Logika Fuzzy memungkinkan nilai keanggotaan antara 0 dan 1, tingkat 

keabuan dan juga hitam dan putih, dan dalam bentuk linguistik, konsep tidak pasti 

seperti "sedikit", "sedang", dan "sangat". Selain itu kelebihan dari teori logika fuzzy 

adalah kemampuan dalam proses penalaran secara bahasa (linguistic reasoning). 

Sehingga dalam perancangannya tidak memerlukan persamaan matematik dari objek 

yang akan dikendalikan. Hal yang mendasari penggunaan logika fuzzy pada sistem 

pengambilan keputusan diantaranya konsep logika fuzzy mudah dimengerti, konsep 

matematis yang mendasari penalaran fuzzy sangat sederhana dan mudah dimengerti, 

memiliki toleransi terhadap data -data yang tidak tepat, dapat memodelkan fungsi – 

fungsi nonlinear yang sangat kompleks, dapat membangun dan mengaplikasikan 

pengalaman para pakar secara langsung tanpa harus melalui proses pelatihan, serta 

logika fuzzy didasarkan pada bahasa alami. 
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Untuk membantu calon mahasiswa dalam menentukan pilihan bidang studi di 

perguruan tinggi, diharapkan dengan adanya sistem pendukung keputusan yang 

mampu menganalisa nilai tes potensi akademik, nilai kemampuan dasar dan nilai ipa 

yang dapat digunakan sebagai pendamping dalam proses pemilihan bidang studi. 

Dalam sistem pendukung keputusan tersebut digunakan metode logika fuzzy melihat 

kondisi yang tidak menentu antara nilai tes potensi akademik, nilai kemampuan dasar 

dan nilai ipa pada setiap siswa. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka dapat dirumuskan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana menentukan rekomendasi bidang studi berdasarkan nilai tes 

potensi akademik, nilai kemampuan dasar dan nilai IPA? 

2. Bagaimana memberikan saran pemilihan program studi yang tepat bagi siswa, 

berdasarkan nilai tes potensi akademik, nilai kemampuan dasar, dan nilai ipa, 

yang akan dianalisis menggunakan metode logika fuzzy? 

3. Bagaimana membangun sistem penunjang keputusan dalam menentukan 

bidang studi berbasis website yang dapat memberikan saran pemilihan bidang 

studi yang tepat bagi siswa sesuai dengan minat, bakat dan kemampuan 

siswa? 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Membantu memberikan saran yang tepat kepada siswa dalam menentukan 

bidang studi, berdasarkan inputan dari siswa yang berupa nilai tes potensi 

akademik, dan nilai rapor. 

2. Mengimplementasikan metode logika fuzzy dalam menganalisis inputan siswa 

yang berupa nilai tes potensi akademik dan nilai rapor. 
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3. Membangun sebuah sistem penunjang keputusan dalam menentukan bidang 

studi studi berbasis website yang nantinya dapat memberikan saran jurusan 

bagi siswa berdasarkan analisis tes potensi akademik dan nilai rapor, yang 

nantinya digunakan untuk mendampingi siswa dalam mengambil keputusan 

dalam penentuan bidang studi pada perguruan tinggi negeri. 

1.3.2 Manfaat 

Manfaat penyusunan sistem informasi rekomendasi bidang studi pada 

perguruan tinggi menggunakan metode logika fuzzy ini adalah : 

1. Bagi siswa SMA yang akan lulus maupun yang telah dinyatakan lulus, sistem 

ini berperan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam menentukan bidang 

studi yang akan di ambil berdasarkan bakat, minat dan kemampuan siswa. 

2. Bagi penulis, dapat melatih kemampuan dan menerapkan ilmu pengetahuan 

yang telah diperoleh di Program Studi Sistem Informasi untuk membantu 

siswa SMA maupun masyarakat umum. 

3. Bagi masyarakat umum, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi 

dalam memprediksi dan memberikan rekomendasi dalam suatu masalah. 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Pengolahan data menggunakan metode logika fuzzy tsukamoto. 

2. Sistem ini digunakan untuk siswa SMA jurusan IPA saja. 

3. Sistem hanya dapat memberikan rekomendasi delapan bidang studi. 

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 

1. Pendahuluan 

Bab ini meliputi latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaat, 

metodologi penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 

2. Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi landasan materi, konsep, informasi dan teori yang digunakan 

dalam penelitian. Bab ini menjelaskan kajian pustaka tentang konsep sistem 
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pendukung keputusan, metode rekomendasi solusi permasalahan serta teori logika 

fuzzy. 

3. Metode Penelitian 

Bab ini menjelaskan metode yang akan digunakan selama penelitian. Dimulai 

dari tahap pengumpulan data, perancangan desain sistem, implementasi dan evaluasi 

sistem. 

4. Desain dan Perancangan Sistem 

Bab ini menjelaskan tentang perancangan sistem penunjang keputusan dalam 

memilih program studi pada perguruan tinggi menggunakan metode logika fuzzy. 

5. Hasil dan Pembahasan 

Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian yang telah dilakukan beserta 

pembahasannya. 

6. Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan penelitian serta saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pada bab ini menguraikan secara detail mengenai teori yang mendasari 

penjelasan tentang isi dari bahan serta konsep yang akan dijadikan dalam kerangka 

pemikiran dalam penelitian. 

2.1 Minat 

Menurut Slameto (1995: 180), minat juga dapat diartikan sebagai suatu rasa 

lebih suka dan rasa keterkaitan pada suatu hal aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 

Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan sesuatu hubungan antara dir sendiri 

dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin 

besar pula minat. Minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang 

menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya, dapat pula 

ditunjukkan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. 

2.1.1 Jenis-jenis Minat 

Pendidikan pada dasarnya memberikan bekal seseorang untuk mendapatkan 

pengetahuan yang dapat mengembangkan minat yang dimilikinya. Dengan 

bersekolah diharapakan mampu membentuk seseorang menjadi pribadi yang lebih 

baik. Menurut Sukardi (1996:63), ada 3 cara yang digunakan untuk menentukan 

minat  yaitu: 

1. Minat yang diekspresikan 

Minat yang dituangkan seseorang melalui pengungkapan kata-kata yang 

sesuai dengan keinginan terhadap sesuatu, misalnya “ keinginan untuk melanjutkan 

pendidikan keperguruan tinggi setelah lulus dari Sekolah Menengah Atas (SMA) “ 

2. Minat yang diwujudkan 

Minat seseorang yang dituangkan melalui sebuah kegiatan terhadap apa yang 

diminati sebelumnya. Misalnya saja minat untuk melanjutkan pendidikan 

keperguruan tinggi. 
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3. Minat yang di inventarisasikan 

Minat dapat diketahui dengan alat pengumpulan data terkait minat. Minat 

seseorang dapat diukur dengan menjawab sejumlah pertanyaaan yang telah 

disediakan. 

2.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Terhadap Pendidikan 

Menurut Dalyono (2010:55), ada beberapa faktor yang mempengaruhi tumbuh 

berkembang suatu minat, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Untuk lebih 

jelasnya penulis paparkan sebagai berikut: 

Untuk lebih jelasnya penulis paparkan sebagai berikut: 

1. Faktor internal 

Yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri. Contoh: siswa 

kesulitan dalam belajar PAI (membaca tulisan Arab; maka ia akan belajar sendiri 

berulang-ulang, sehingga kesulitan itu dapat teratasi). 

2. Faktor eksternal 

a. Keluarga 

Keluarga memegang peranan penting sebab keluarga adalah sekolah pertama 

dan terpenting. Dalam keluargalah seseorang dapat membina kebiasaan, cara berfikir, 

sikap dan cita-cita yang mendasari kepribadiannya. 

b. Teman pergaulan 

Lingkungan pergaulan ini mampu menumbuhkan minat seseorang 

sebagaimana lingkungan keluarga. Bahkan terkadang teman bermain/sepergaulan 

mempunyai pengaruh  yang lebih besar dalam menanam benih minat atau cita-cita. 

c. Pemberian metode dalam proses belajar 
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Pemberian metode dalam proses belajar termasuk aspek penting yang 

menentukan keberhasilan belajar. Metode mengajar ialah cara yang digunakan oleh 

guru untuk menyampaikan pelajaran kepada pelajar. Karena penyampaian itu 

berlangsung dalam interaksi edukatif, metode mengajar dapat diartikan sebagai cara 

yang dipergunakan oleh guru dalam mengadakan hubungan dengan pelajar pada saat 

berlangsungnya pengajaran. Dengan demikian, metode mengajar merupakan alat 

untuk menciptakan proses belajar mengajar. Dalam hal ini metode yang digunakan 

untuk meningkatkan minat belajar siswa adalah metode index card match. 

2.2 Bakat 

Menurut Spearman (Fudyartanta, 2004) mengemukakan bahwa bakat adalah 

suatu kemampuan khusus yang berkembang secara istimewa atau menonjol, 

dibandingkan dengan kemampuan-kemampuan yang lain, bakat tidak sama dengan 

kecerdasan tetapi kecerdasan menjadi dasar untuk berkembangnya bakat. Bahkan 

kecerdasan itu dapat dipandang sebagai faktor umum dan bakat itu adalah faktor 

khusus. 

Menurut Woodworth dan Marquis (Suryabrata, 2004), bakat dimasukkan ke 

dalam kemampuan (ability), di dalam ability memiliki tiga arti, yaitu : 

1. Achiecment yang merupakan actual ability, yang dapat diukur langsung 

dengan alat atau tes tertentu. 

2. Capacity yang merupakan potential ability, dapat diukur secara tidak angsung 

melalui pengukuran kecakapan individu, dimana kecakapan ini berkembang 

dengan perpaduan antara kemampuan dasar dengan pelatihan 

yang intensif berdasarkan pengalaman. 

3. Aptitude, yaitu kualitas yang hanya dapat diukur dengan tes khusus yang 

memang diperuntukkan untuk mencakup hal tersebut. 

2.2.1 Macam-macam bakat 

Menurut Ansori (2008) ada lima jenis bakat khusus, baik yang masih berupa 

potensi maupun yang sudah terwujud, yaitu: 
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1. Bakat akademik khusus, merupakan kemampuan bawaan khusus yang 

dimiliki seseorang yang cenderung pada arah akademis, misalnya 

seseorang tersebut mempunyai kemampuan dalam ilmu matematika fisika, 

bahasa dan lain sebagainya. 

2. Bakat kreatif produktif, merupakan kemampuan bawaan khusus seseorang 

yang mampu berkarya dan menciptakan sesuatu yang baru seperti 

menghasilkan rancangan arsitektur atau membuat teknologi baru. 

3. Bakat seni, merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang yang 

cenderung kearah hiburan atau seni. Misalnya seseorang tersebut pandai 

melukis, bernyanyi, bermain musik, dan lain sebagainya. 

4. Bakat kinestik/promotorik, merupakan kemampuan yang dimiliki 

seseorang yang cenderung pada kinerja seseorang. Misalnya seseorang 

tersebut pandai bermain basket, menembak, dan lain sebagainya. 

5. Bakat sosial, merupakan kemampuan seseorang yang dimiliki seseorang 

yang cenderung mengarah pada interaksi dengan orang-orang yang ada di 

sekitarnya, misalnya individu tersebut pandai bergaul, pandai 

berkomunikasi dan lain sebagainya. 

2.3 Sistem Penunjang Keputusan 

Konsep sistem pendukung keputusan diperkenalkan pertama kali oleh Michael 

S. Scoott Morton pada tahun 1970-an dengan istilah Management Decision System 

(Turban, 1998). SPK dirancang untuk mendukung seluruh tahap pengambilan 

keputusan mulai dari mengidentifikasi masalah, memilih data yang relevan dan 

menentukan pendekatan yang digunakan dalam proses pengambilan keputusan, 

sampai mengevaluasi pemilihan alternatif. 

Proses pendukung keputusan dimulai dengan fase intelligence, dimana 

kenyataan diuji dan masalahnya diidentifikasi, kemudian fase desain, yaitu suatu 

model yang menggambarkan bagaimana sistem dibangun. Fase ini membuat asumsi 

sederhana dengan mengacu pada peraturan-peraturan dan kriteria-kriteria yang 

sifatnya sudah baku dan menggabungkan antara semua variabel. Selanjutnya model 
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divalidasi dan kriteria-kriteria dikumpulkan untuk suatu evaluasi dari pilihan-pilihan 

aksi yang diidentifikasi. Selanjutnya fase pemilihan yang mengandung suatu tujuan 

penyelesaian untuk model dan fase yang terakhir adalah 

implementasi, dimana akan dilihat tingkat kesuksesan sistem dalam 

menyelesaikan masalah yang ada (Turban, 1998).Alur proses pengambilan keputusan 

ditunjukkan pada gambar 2.1 untuk mendapatkan keputusan yang terbaik. 

 

Gambar 2.1 Tahap Pengambilan Keputusan (Turban, 1998) 

Tahapan yang dilakukan dalam pembuatan sistem pendukung keputusan yang 

dikemukakan oleh Efraim Turban (Turban, 1998) dibagi dalam tujuh tahapan, ketujuh 

tahapan tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Perencanaan. Tahapan ini lebih memfokuskan pada penaksiran kebutuhan dan 

diagnosa masalah dengan mendefinisikan sasaran dan tujuan dari sistem 
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pendukung keputusan dan menentukan kunci keputusan-keputusan sistem 

pendukung keputusan. Sistem pendukung keputusan hanya alat yang memberi 

informasi ke manager. Kemungkinan mengalami kesulitan untuk memberi 

informasi yang relevan dalam pembuatan keputusan sehingga harus berhatihati 

dalam memberikan keputusan kunci. 

2. Riset, penentuan approach yang relevan untuk keperluan pengguna dan 

ketersediaan sumber daya seperti hardware, software, vendor system, kasuskasus 

atau pengalaman-pengalaman yang relevan pada organisasi lain serta review riset 

yang relevan. Analisa dan Desain Konseptual, penentuan pendekatan terbaik dan 

sumber daya tertentu untuk mengimplementasi termasuk teknik, staff, financial, 

resource organisasi. 

3. Desain, pada tahap desain ini ditujukan untuk menentukan spesifikasi komponen-

komponen dari sistem pendukung keputusan yang terdiri dari : 

a. Subsistem dialog 

b. Subsistem pemroses problem (model base dan manajemennya) 

c. Basisdata dan manajemennya 

d. Knowledge dan manajemennya 

4. Konstruksi, dengan cara berbeda- beda tergantung pada desain dan tool yang 

digunakan, implementasi teknis dari desain, sistem dibangun, diuji secara terus 

menerus dan diperbaiki. 

5. Implementasi, pada tahap implementasi ini meliputi testing, evaluasi, demo, 

orientasi, training dan pemakaian produksi. Adapun testing data output 

dibandingkan dengan spesifikasi desain. Evaluasi dilakukan terhadap 

kemampuan dari sistem pendukung keputusan sejauh mana dapat memenuhi 

keperluan pengguna. Tahap ini cukup sulit untuk berubah dan berkembang 

karena tidak ada tanggal penyelesaian dan standar pembanding. Testing dan 

evaluasi adalah perubahan pada desain dan konstruksi serta melakukan demo 

kemampuan operasional sistem, orientasi instruksi-instruksi manajerial pengguna 
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pada kemampuan dan operasional sistem, training mengetahui susunan dan 

fungsi perawatan sistem. 

6. Perawatan dan Dokumentasi, meliputi planning untuk membina dukungan 

terhadap sistem dan komunitas pengguna termasuk pembuatan dokumentasi 

penggunaan dan perawatan. 

7. Adaptasi, pada tahap ini merespon perubahan-perubahan dari pengguna melalui 

tahapan-tahapan diatas. 

2.4 Logika Fuzzy 

2.4.1 Pengertian Fuzzy 

 Menurut Kusumadewi(2004, h. 1) dalam buku berjudul “Aplikasi Logika 

Fuzzy Untuk Pendukung Keputusan”, Logika fuzzy adalah suatu cara yang tepat 

untuk memetakan ruang input ke dalam suatu ruang output. 

2.4.2 Latar Belakang Pemilihan Metode Fuzzy 

Ada beberapa alasan mengapa orang menggunakan logika fuzzy, antara lain: 

1. Konsep logika fuzzy mudah dimengerti. Konsep matematis yang mendasari 

penalaran fuzzy sangat sederhana dan mudah dimengerti. 

2. Logika fuzzy sangat fleksibel. 

3. Logika fuzzy memiliki toleransi terhadap data-data yang tidak tepat. 

4. Logika fuzzy mampu memodelkan fungsi-fungsi nonlinear yang sangat 

kompleks. 

5. Logika fuzzy dapat membangun dan mengaplikasikan pengalaman-

pengalaman para pakar secara langsung tanpa harus melalui proses pelatihan. 

6. Logika fuzzy dapat bekerjasama dengan teknik-teknik kendali secara 

konvensional. 
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2.4.3 Flowchart 

Berikut adalah flowchart gambaran sistem penunjang keputusan dalam 

menentukan program studi di perguruan tinggi. 

 

Gambar 2.2 Flowchart Sistem 
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2.4.4 Perbedaan Himpunan Fuzzy dengan Himpunan Pasti (crisp) 

Pada himpunan pasti (crisp) nilai keanggotaan suatu item X dalam suatu 

himpunan A, yang sering ditulis dengan π A [X], memiliki 2 kemungkinan, yaitu: 

1. Satu (1), yang berarti bahwa suatu item menjadi anggota dalam suatu 

himpunan. 

2. Nol (0), yang berarti bahwa suatu item tidak menjadi anggota suatu himpunan. 

Contoh : Misalkan variabel umur dibagi menjadi 3 kategori, yaitu: 

MUDA  umur < 35 tahun 

PAROBAYA 35 ≤ umur ≤ 55 tahun 

TUA   umur ≥ 55 tahun 

Nilai keanggotaan secara grafis, himpunan MUDA, PAROBAYA, dan 

TUA ini dapat dilihat pada gambar 2.3 

 

 

Gambar 2.3 Himpunan MUDA, PAROBAYA dan TUA (Kusumadewi dan Purnomo. 2004) 

 

Pada Gambar 2.3, dapat dijelaskan bahwa: 

1. Apabila seseorang berusia 34 tahun, maka ia dikatakan MUDA (  µ MUDA 

[34] = 1); 

2. Apabila seseorang berusia 35 tahun, maka ia dikatakan TIDAK MUDA (  µ 

MUDA [35] = 0); 

3. Apabila seseorang berusia 35 tahun kurang 1 hari, maka ia dikatakan TIDAK 

PAROBAYA ( µ PAROBAYA [35 th – 1 hari] = 0). 
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Berdasarkan contoh diatas bisa dikatakan pemakaian himpunan crisp untuk 

menyatakan umur sangat tidak adil. Adanya perubahan sedikit saja pada suatu nilai 

mengakibatkan perbedaan kategori yang cukup signifikan. 

Himpunan fuzzy digunakan untuk mengantisipasi hal tersebut. Seseorang 

dapat masuk dalam 2 himpunan yang berbeda, MUDA dan PAROBAYA, 

PAROBAYA dan TUA, dsb. Seberapa besar eksistensinya dalam himpunan tersebut 

dapat dilihat pada nilai keanggotaan-nya. Gambar 2.4 menunjukkan himpunan fuzzy 

untuk variable umur. 

 

Gambar 2.4 Himpunan fuzzy untuk variabel umur (Kusumadewi dan Purnomo. 2004) 

 

Pada Gambar 2.4, dapat dilihat bahwa: 

1. Seseorang yang berumur 40 tahun, termasuk dalam himpunan MUDA dengan 

µ MUDA[40]=0,25; namun dia juga termasuk dalam himpunan PAROBAYA 

dengan µ PAROBAYA[40]=0,5. 

2. Seseorang yang berumur 50 tahun, termasuk dalam himpunan MUDA dengan 

µ TUA[40]=0,25; namun dia juga termasuk dalam himpunan PAROBAYA 

dengan µ PAROBAYA[50]=0,5. 

Kalau pada himpunan crisp, nilai keanggotaan hanya ada 2 kemungkinan, 

yaitu 0 atau 1, pada himpunan fuzzy nilai keanggotaan terletak pada rentang 0 

sampai 1. Apabila x memiliki nilai keanggotaan  fuzzy µ A[ x ]=0 berarti x tidak 

menjadi anggota himpunan A, demikian pula apabila x memiliki nilai keanggotaan 

fuzzy µ A[ x ]=1 berarti x menjadi anggota penuh pada himpunan A. 
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2.4.5 Logika Fuzzy Metode Tsukamoto  

Inferensi adalah proses penggabungan banyak aturan berdasarkan data yang 

tersedia. Komponen yang melakukan inferensi dalam sistem pakar disebut mesin 

inferensi. Dua pendekatan untuk menarik kesimpulan pada IF-THEN rule (aturan 

jika-maka) adalah forward chaining dan backward chaining (Turban dkk, 2005:726). 

2.4.5.1 Forward chaining 

Forward chaining mencari bagian JIKA terlebih dahulu. Setelah semua 

kondisi dipenuhi, aturan dipilih untuk mendapatkan kesimpulan. Jika kesimpulan 

yang diambil dari keadaan pertama, bukan dari keadaan yang terakhir, maka ia akan 

digunakan sebagai fakta untuk disesuaikan dengan kondisi JIKA aturan yang lain 

untuk mendapatkan kesimpulan yang lebih baik. Proses ini berlanjut hingga dicapai 

kesimpulan akhir . 

2.4.5.2 Backward chaining 

Backward chaining adalah kebalikan dari forward chaining. Pendekatan ini 

dimulai dari kesimpulan dan hipotesis bahwa kesimpulan adalah benar. Mesin 

inferensi kemudian mengidentifikasi kondisi JIKA yang diperlukan untuk membuat 

kesimpulan benar dan mencari fakta untuk menguji apakah kondisi JIKA adalah 

benar. Jika semua kondisi JIKA adalah benar, maka aturan dipilih dan kesimpulan 

dicapai. Jika beberapa kondisi salah, maka aturan dibuang dan aturan berikutnya 

digunakan sebagai hipotesis kedua. Jika tidak ada fakta yang membuktikan bahwa 

semua kondisi JIKA adalah benar atau salah, maka mesin inferensi terus mencari 

aturan yang kesimpulannya sesuai dengan kondisi JIKA yang tidak diputuskan untuk 

bergerak satu langkah ke depan memeriksa kondisi tersebut. Proses ini berlanjut 

hingga suatu set aturan didapat untuk mencapai kesimpulan atau untuk membuktikan 

tidak dapat mencapai kesimpulan. 
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Menurut Sri Kusumadewi dan Sri Hartati (2006:34) sistem inferensi fuzzy 

merupakan suatu kerangka komputasi yang didasarkan pada teori himpunan fuzzy, 

aturan fuzzy yang berbentuk IF-THEN, dan penalaran fuzzy. Secara garis besar, 

diagram blok proses inferensi fuzzy terlihat pada Gambar 2.5. 

 

Gambar 2.5 Diagram Blok Sistem Inferensi Fuzzy (Sri Kusumadewi dan Sri Hartati, 

2006: 34) 

Sistem inferensi fuzzy menerima input crisp. Input ini kemudian dikirim ke 

basis pengetahuan yang berisi n aturan fuzzy dalam bentuk IF-THEN. Fire strength 

(nilai keanggotaan anteseden atau α) akan dicari pada setiap aturan. Apabila aturan 

lebih dari satu, maka akan dilakukan agregasi semua aturan. Selanjutnya pada hasil 

agregasi akan dilakukan defuzzy untuk mendapatkan nilai crisp sebagai output sistem. 

Salah satu metode FIS yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan adalah 

metode Tsukamoto. Berikut ini adalah penjelasan mengenai metode Tsukamoto. 

Pada metode Tsukamoto, implikasi setiap aturan berbentuk implikasi “Sebab-

Akibat”/Implikasi “Input-Output” dimana antara anteseden dan konsekuen harus ada 

hubungannya. Setiap aturan direpresentasikan menggunakan himpunan-himpunan 

fuzzy, dengan fungsi keanggotaan yang monoton. Kemudian untuk menentukan hasil 

tegas (Crisp Solution) digunakan rumus penegasan (defuzifikasi) yang disebut 

“Metode rata-rata terpusat” atau “Metode defuzifikasi rata-rata terpusat (Center 

Average Deffuzzyfier) (Setiadji, 2009: 200). Untuk lebih memahami metode 

Tsukamoto, perhatikan Contoh 2.1. 
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Contoh 2.1: 

Misalkan ada 2 variabel input, Var-1 (x) dan Var-2(x), serta variabel output, Var-3(z), 

dimana Var-1 terbagi atas 2 himpunan yaitu A1 dan A2. Var-2 terbagi atas 2 

himpunan B1 dan B2, Var-3 juga terbagi atas 2 himpunan yaitu C1 dan C2 (C1 dan 

C2 harus monoton). Ada 2 aturan yang digunakan, yaitu: 

[R1] IF (x is A1) and (y is B2) THEN (z is C1) 

[R2] IF (x is A2) and (y is B1) THEN (z is C2) 

Pertama-tama dicari fungsi keanggotaan dari masing-masing himpunan fuzzy 

dari setiap aturan, yaitu himpunan A1, B2 dan C1 dari aturan fuzzy [R1], dan 

himpunan A2, B1 dan C2 dari aturan fuzzy [R2]. Aturan fuzzy R1 dan R2 dapat 

direpresentasikan dalam Gambar 2.6 untuk mendapatkan suatu nilai crisp Z. 

 

Gambar 2.6 Inferensi dengan menggunakan Metode Tsukamoto (Sri Kusumadewi dan 

Hari Purnomo, 2004:34). 

Karena pada metode Tsukamoto operasi himpunan yang digunakan adalah 

konjungsi (AND), maka nilai keanggotaan anteseden dari aturan fuzzy [R1] adalah 

irisan dari nilai keanggotaan A1 dari Var-1 dengan nilai keanggotaan B1 dari Var- 2. 

Menurut teori operasi himpunan pada persamaan 2.7, maka nilai keanggotaan 
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anteseden dari operasi konjungsi (And) dari aturan fuzzy [R1] adalah nilai minimum 

antara nilai keanggotaan A1 dari Var-1 dan nilai keanggotaan B2 dari Var-2. 

Demikian pula nilai keanggotaan anteseden dari aturan fuzzy [R2] adalah nilai 

minimum antara nilai keanggotaan A2 dari Var-1 dengan nilai keanggotaan B1 dari 

Var-2. Selanjutnya, nilai keanggotaan anteseden dari aturan fuzzy [R1] dan [R2] 

masing-masing disebut dengan α1 dan α2. Nilai α1 dan α2 kemudian disubstitusikan 

pada fungsi keanggotaan himpunan C1 dan C2 sesuai aturan fuzzy [R1] dan [R2] 

untuk memperoleh nilai z1 dan z2, yaitu nilai z (nilai perkiraan produksi) untuk 

aturan fuzzy [R1] dan [R2]. Untuk memperoleh nilai output crisp/nilai tegas Z, dicari 

dengan cara mengubah input (berupa himpunan fuzzy yang diperoleh dari komposisi 

aturan-aturan fuzzy) menjadi suatu bilangan pada domain himpunan fuzzy tersebut. 

Cara ini disebut dengan metode defuzifikasi (penegasan). Metode defuzifikasi yang 

digunakan dalam metode Tsukamoto adalah metode defuzifikasi rata-rata terpusat 

(Center Average Defuzzyfier) yang 

dirumuskan pada persamaan 2.1 

  
∑      

   

∑    
   

   (Defuzzyfikasi rata-rata terpusat)       (2.1) 

 

2.5 Model Waterfall 

Fase-fase model waterfall menurut referensi Sommerfille: 

Berikut merupakan tahapan dalam pemodelan yang digambarkan oleh Sommerfille 

pada Gambar 2.7 
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Gambar 2. 7 Waterfall (Sumber : Sommerfille, 2010) 

1. Requirements Analysis and Definition 

Menganalisis kebutuhan yang diperlukan dalam sebuah system dan 

didefinisikan kedalam software yang akan dibangun. Hal ini sangat penting, 

mengingat software harus dapat berinteraksi dengan elemen-elemen yang lain seperti 

hardware, database, dsb. Tahap ini sering disebut dengan Project Definition. 

2. System and Software Design 

Proses pencarian kebutuhan diintensifkan dan difokuskan pada software. 

Untuk mengetahui sifat dari program yang akan dibuat, maka para software engineer 

harus mengerti tentang domain informasi dari software, misalnya fungsi yang 

dibutuhkan, user interface, dsb. Dari dua aktivitas tersebut (pencarian kebutuhan 

sistem dan software) harus didokumentasikan dan ditunjukkan kepada user. Proses 

software design untuk mengubah kebutuhan-kebutuhan tersebut menjadi representasi 

ke dalam bentuk “blueprint” software sebelum coding dimulai. Desain harus dapat 

mengimplementasikan kebutuhan yang telah disebutkan pada tahap sebelumnya. 
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Seperti dua aktivitas sebelumnya, maka proses ini juga harus didokumentasikan 

sebagai konfigurasi dari software. 

3. Implementation and Unit Testing 

Desain program diterjemahkan ke dalam kode-kode dengan menggunakan 

bahasa pemrograman yang sudah ditentukan. Program yang dibangun langsung diuji 

baik pada tahapan unit testing dengan pengujian white box menggunakan teknik 

pengujian jalur dasar 

4. Integration and Sistem Testing 

Untuk dapat dimengerti oleh mesin, dalam hal ini adalah komputer, maka desain tadi 

harus diubah bentuknya menjadi bentuk yang dapat dimengerti oleh mesin, yaitu ke 

dalam bahasa pemrograman melalui proses coding. Tahap ini merupakan 

implementasi dari tahap design yang secara teknis nantinya dikerjakan oleh 

programmer. Penyatuan unit-unit program kemudian diuji secara keseluruhan (sistem 

testing). 

5. Operation and Maintenance 

Sesuatu yang dibuat haruslah diujicobakan. Demikian juga dengan software. Semua 

fungsi-fungsi software harus diujicobakan, agar software bebas dari error, dan 

hasilnya harus benar-benar sesuai dengan kebutuhan yang sudah didefinisikan 

sebelumnya. Pemeliharaan suatu software diperlukan, termasuk di dalamnya adalah 

pengembangan, karena software yang dibuat tidak selamanya hanya seperti itu. 

Ketika dijalankan mungkin saja masih ada error kecil yang tidak ditemukan 

sebelumnya, atau ada penambahan fitur-fitur yang belum ada pada software tersebut. 

Pengembangan diperlukan ketika adanya perubahan dari eksternal perusahaan seperti 

ketika ada pergantian sistem operasi, atau perangkat lainnya.  
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BAB 3 METODE PENELITIAN 

Pada bab ini penulis membahas tentang metode yang digunakan dalam 

pembuatan sistem informasi rekomendasi bidang studi pada perguruan tinggi 

menggunakan metode logika fuzzy. Adapun metode yang digunakan yaitu literature 

review, metode pengolahan data, metode perancangan sistem, analisis sistem, 

implementasi sistem dan pengujian sistem. 

3.1 Diagram Alir Penelitian 

Merupakan diagram alir yang menggambarkan alur penelitian yang digunakan 

sebagai acuan penelitian. Diagram air dapat dilihat pada gambar 3.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 

3.2 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian kuantitatif karena jenis data 

yang digunakan dalam bentuk angka. Selain menggunakan metode penelitian 

Mulai 

Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, 

Batasan Masalah, dan Tujuan 

Perancangan 

Analisis 

Desain 

Koding 

Perawatan 

Selesai 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data 

Klasifikasi data 

Pengolahan 

Data 

Implementasi 
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kuantitatif, penelitian ini juga menggunakan metode penelitian kualitatif, karena 

menganalisis studi litelatur yang berhubungan dengan indikator untuk menentukan 

bidang studi sesuai nilai rapor dan hasil tes potensi akademk siswa.. 

3.3 Literature Review 

Menurut Warsito (2009:42), “Literature adalah kesusasteraan atau 

kepustakaan, sedangkan review adalah suatu tindakan meninjau, memeriksa kembali 

suatu hal yang telah dikerjakan sebelumnya sehingga dalam literatur review dapat 

disimpulkan sebagai suatu tindakan memeriksa dan meninjau kembali suatu 

kepustakaan”. Pemahaman lebih lanjut mengenai hubungannya dalam penelitian yang 

diangkat oleh penulis saat ini adalah literature review merupakan suatu survey 

literature tentang penemuan-penemuan yang telah dilakukan oleh penelitian 

sebelumnya yang berhubungan dengan topik penelitian. 

3.4 Metode Pengolahan Data 

Metode pengolahan data merupakan salah satu metode yang digunakan untuk 

menjelaskan data-data yang diperlukan, variabel-variabel dan pengolahannya selama 

penelitian. Metode pengolahan data dalam penelitian ini meliputi pengumpulan data, 

klasifikasi data, pengolahan data dan interpretasi pengolahan data. 

3.4.1  Pengumpulan data 

1. Pengambilan data batasan minimal untuk nilai tes potensi akademik dan nilai 

mata pelajaran untuk setiap kriteria jurusan. 

2. Pengambilan data rapor siswa melalui inputan dari siswa. 

3. Pengambilan data nilai tes potensi akademik melalui tes online yang di 

sediankan oleh sistem. 

3.4.2 Klasifikasi data 

Klasifikasi data merupakan usaha menggolongkan, mengelompokkan dan 

memilah data berdasarkan pada klasifikasi tertentu yang telah dibuat dan ditentukan 

oleh peneliti. Keuntungan klasifikasi data ini adalah untuk memudahkan pengujian 

hipotesis. Misalnya dalam penelitian ini dikelompokkan nilai tes potensi, untuk nilai 
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rapor di bagi menjadi dua, yaitu nilai kemampuan dasar yang terdiri dari nilai mata 

pelajaran Matematika, Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris sedangkan untuk  nilai 

IPA terdiri dari nilai mata pelajaran Biologi, Fisika dan Kimia dari semester satu 

sampai semester lima.  

3.4.3 Pengolahan data 

Data yang telah terkumpul selanjutnya diolah. Semua data yang terkumpul 

kemudian disajikan dalam susunan yang baik dan rapi di dalam sistem basis data. 

Yang termasuk dalam kegiatan pengolahan data adalah: 

1. Menganalisa data batasan minimal tes potensi akademik untuk menentukan 

nilai fungsi keanggotaan fuzzy. 

2. Menghitung rata-rata nilai untuk kategori kemampuan dasar dan IPA. 

3. Menganalisa data batasan minimal nilai tes potensi akademik, nilai 

kemampuan dasar dan nilai IPA untuk menentukan nilai fungsi keanggotaan 

fuzzy, yang kemudian disimpan dalam database. 

3.5 Tahap Perancangan Sistem 

Pembuatan sistem informasi dalam penelitian ini menggunakan model 

waterfall. Perancangan sistem yang digunakan menggunakan konsep berbasis objek 

dengan pemodelan Unified Modelling Language (UML). Pemodelan UML yang 

digunakan pada penelitian ini antara lain, Business Process, Usecase Diagram, 

Usecase Scenario, Sequence Diagram, Activity Diagram, Class diagram dan Entity 

Relationship Diagram (ERD). Perangkat lunak yang akan dibangun ini menggunakan 

bahasa pemrograman PHP (Hypertext Preprocessor) dan HTML (HyperText Mark up 

Language). Database yang digunakan adalah MYSql dengan bantuan aplikasi 

XAMPP. 

3.6 Tahap Implementasi 

Pada tahap implementasi ini, dilakukan dengan cara mentransformasikan 

desain sistem yang telah dibuat ke dalam sebuah bahasa pemrograman berorientasi 
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objek sehingga dapat dihasilkan suatu aplikasi sistem informasi rekomendasi bidang 

studi yang mengimplementasikan penggunaan metode logika fuzzy. 

Gambaran sistem informasi swamedikasi adalah sebagai berikut: 

a. Sistem Informasi Rekomendasi Bidang Studidibangun berbasis website. 

b. Menggunakan bahasa pemrograman PHP (Hypertext Preprocessor) dan 

HTML (HyperText Mark up Language). 

c. Sistem menggunakan framework Code Igniter. 

d. Managemen data menggunakan DBMS MySQL. 

e. Sistem informasi rekomendasi membantu siswa sma dalam menentukan 

bidang studi pada perguruan tinggi,  sesa bakat dan minat siswa.. 

3.7 Tahap Pengujian 

Tahap pengujian dilakukan apabila aplikasi yang dibuat telah selesai dan siap 

untuk digunakan pengguna. Pengujian yang dilakukan berguna untuk mengetahui 

kesalahan yang ada di dalam sistem dan mengetahui penerapan metode logika fuzzy 

di dalam melakukan rekomendasi bidang studi. Tahapan pengujian dilakukan dengan 

mencari kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi, serta melakukan perbaikan untuk 

menyempurnakan sebuah sistem. Proses pengujian dilakukan dengan metode 

whitebox oleh pengembang dan blackbox oleh pengguna. Pengujian whitebox 

dilakukan untuk mengetahui apakah aplikasi yang dibangun dari segi desain dan 

program  sesuai dengan kebutuhan. Sedangkan untuk pengujian blackbox dilakukan 

dengan memperhatikan masukan/keluaran (I/O) yang dihasilkan oleh sistem 

informasi rekomendasi bidang studi tersebut. Dengan melakukan pengujian blackbox 

akan diketahui bahwa sistem sudah memiliki (I/O) yang sesuai dengan tujuan 

konsumen apotek tersebut atau tidak. 
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BAB 4 DESAIN DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

Pada bab ini akan diuraikan perancangan Sistem Informasi Rekomendasi 

Bidang Studi Pada Perguruan Tinggi Menggunakan Metode Logika Fuzzy. 

4.1 Perancangan Sistem Prediksi Kelulusan 

Pada bagian ini penulis akan memaparkan perancangan Sistem Informasi 

Rekomendasi Bidang Studi Pada Perguruan Tinggi Menggunakan Metode Logika 

Fuzzy. Sistem yang penulis usulkan adalah sistem yang telah terkomputerisasi dan 

berbasis web. Sistem ini diharapkan dapat membantu siswa sma dalam menentukan 

program studi berdasarkan nilai tes potensi akademik dan nilai rapor. 

4.4.1 Deskripsi Umum 

Sistem yang dibangun dalam penelitian ini adalah sistem pendukung 

keputusan pemilihan program studi berbasis web untuk membantu siswa dalam 

mengambil program studi sesuai kemampuan, bakat dan minat. 

4.4.1.1 Statement of  Purpuse (SOP) 

Sistem Penunjang Keputusan Dalam Menentukan Program Studi Pada 

Perguruan Tinggi Menggunakan Metode Logika Fuzzy ini diharapkan dapat 

menampilkan rekomendasi program studi sesuai kemampuan dan bakat.  

Kebutuhan fungsional : 

1. Sistem dapat menampilkan hasil rekomendasi bidang studi berdasarkan nilai 

tes potensi akademik dan nilai rapor yang di analisis menggunakan metode 

fuzzy. 

2. Sistem dapat mengelola data program studi dan kriteria penilaian. 

3. Sistem dapat melakukan tes potensi akademik secara online. 

4. Sistem dapat mengupdate nilai rapor dan nilai tes potensi akademik. 

5. Sistem dapat mengelola biodata siswa. 

Kebutuhan nonfungsional : 
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1. Security 

Sistem menggunakan Username dan password untuk autentikasi akses user 

terhadap sistem. 

2. Ergonomy 

Sistem didesain dengan user interface yang memudahkan penggunanya. 

3. Reliability 

Sistem harus dapat digunakan pada semua komputer dalam waktu bersamaan. 

4.2 Design Specification 

Tahap ini merupakan tahap penggambaran fitur kedalam model. Model yang 

digunakan adalah Unified Modeling Language (UML). UML merupakan metodologi 

dalam pengembangan sistem yang menggunakan paradigm pemrograman Object 

Oriented Programming (OOP). Diagram – diagram yang akan dibuat untuk 

menggambarkan sistem yang akan dibangun adalah Usecase Diagram, Usecase 

Scenario, Sequence Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, class diagram, 

dan untuk menggambarkan database yang digunakan akan digambarkan 

menggunakan Entity Relational Diagram (ERD). 

4.2.1 Usecase Diagram 

Usecase diagram pada Sistem Informasi Rekomendasi Bidang Studi Pada 

Perguruan Tinggi ini sebagaimana terlihat pada gambar 4.1 berikut. 
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Gambar 4.1 Usecase Diagram Sistem Informasi Rekomendasi Bidang Studi Pada 

Perguruan Tinggi 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 

Pada usecase diagram tersebut terdapat dua klasifikasi aktor yang dapat 

menggunakan sistem yaitu siswa dan admin. Berikut deskripsi aktor yang terdapat 

pada gambar 4.1 dan akan dijelaskan pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Deskripsi Aktor 

No Aktor Deskripsi 

1. Siswa Aktor yang dapat mengakses sistem dengan 

mendaftarkan diri, dan memasukan inputan nilai 

rapor, mengikuti tes potensi akademik online, serta 

melihat rekomendasi program studi. 

2. Admin Aktor yang mempunyai akses untuk menambah 

data, merubah data, dan menghapus data pada 
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manajemen bidang studi dan manajemen soal. 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 

Kedua aktor dalam usecase diagram  diatas  tersebut memiliki peran dalam 

fitur-fitur sistem, diantaranya aktor siswa berperan dalam usecase “Pendaftaran”, 

“Nilai Rapor”, “Tes Potensi Akademik”, dan “Lihat Rekomendasi Program Studi”, 

dan aktor admin berperan dalam usecase “Manajemen Bidang Studi” dan 

“Manajemen Soal”, berikut ini adalah penjelasan tiap-tiap usecase pada sistem 

penunjang keputusan dalam menentukan prgram studi pada perguruan tinggi, seperti 

yang telihat pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2. Deskripsi Usecase 

No. Usecase Deskripsi 

1. Pendaftaran Usecase ini berfungsi untuk melakukan 

proses pendaftaran user (siswa), siswa 

memasukan biodata diri. 

2. Biodata Usecase ini berfungsi untuk melakukan 

proses edit biodata siswa. 

3. Nilai rapor Usecase ini berfungsi untuk siswa 

memasukan nilai rapor yang nantinya akan 

di hitung menggunakan metode logika fuzzy 

untuk menentukan rekomendasi bidang 

studi. 

4. Tes potensi akademik Usecase ini berfungsi untuk siswa 

melakukan tes potensi akademik, yang 

nantinya nilai dari psikotes tersebut akan di 

hitung menggunakan metode logika fuzzy 

untuk menentukan rekomendasi bidang  

studi. 

5. Lihat rekomendasi bidang Usecase ini berfungsi untuk siswa melihat 
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studi hasil rekomendasi bidang studi. 

6. Manajemen bidang studi Usecase ini berfungsi untuk admin 

mengelolah bidang studi dan batas kriteria 

nilai bidang studi. 

7. Manajemen soal Usecase yang berfungsi untuk  admin 

mengelola soal tes potensi akademik. 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 

Setelah menggambarkan dan menjelaskan fitur-fitur yang akan dibangun di 

sistem dalam usecase diagram, selanjutnya akan di gambarkan runtutan kejadian yang 

berlangsusng pada setiap usecase. Runtutan kejadian tersebut akan digambarkan pada 

Usecase Scenario, Activity Diagram, Sequence Diagram, Class Diagram, dan Entity 

Relation Diagram. 

4.2.2 Usecase Scenario 

4.2.2.1 Usecase Scenario Pendaftaran 

Penjelasan tentang urutan reaksi aktor (siswa) dan reaksi sistem pada skenario 

normal pendaftaran dan skenario alternatif usecase pendaftaran dapat dilihat pada 

tabel 4.3. 

Tabel 4.3. Usecase Scenario Pendaftaran 

Name Pendaftaran 

Aktor Siswa 

Pre Kondisi Sistem menampilkan halaman login, halaman 

pendaftaran, dan input data siswa. 

Post Kondisi Siswa telah memasukan biodata diri. 

Skenario Utama Pendaftaran 

Siswa Reaksi Sistem 

1. Menekan menu  

pendaftaran 
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 2. Menampilkan form biodata meliputi : 

- No Identitas Siswa : 

- Password : 

- Nama 

- Alamat : 

- No. Telp : 

- Tempat, tanggal lahir : 

- Agama : 

- Jenis kelamin : 

- Email : 

3. Mengisi form 

biodata 

 

4. Klik submit  

 5. Menyimpan dalam database 

Skenario Alternatif pendaftaran 

Jika salah satu form biodata siswa tidak terisi 

 5. Menampilkan form pengissian biodata dan 

menamplkan notifikasi “data belum lengkap” 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 

4.2.2.2 Usecase Scenario Biodata 

Menjelaskan alur kerja pada fitur biodata yang disajikan dalam bagan 

scenario. Scenario ini menggambarkan proses lihat biodata, dan edit biodata siswa. 

Usecase scenario lihat peta disajikan dalam tabel 4.4. 

Tabel 4.4. Usecase Scenario Biodata 

Name Biodata 

Aktor Siswa 

Pre Kondisi Sistem menampilkan halaman login, halaman 
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dashboard siswa, data siswa dan form edit biodata. 

Post Kondisi Siswa telah mengupdate biodata diri. 

Skenario Utama Pendaftaran 

Siswa Reaksi Sistem 

1. Menekan menu  

biodata 

 

 2. Menampilkan biodata siswa 

3. Klik menu edit 

biodata 

 

 4. Menampilkan form edit biodata meliputi : 

- No Identitas Siswa : 

- Password : 

- Nama 

- Alamat : 

- No. Telp : 

- Tempat, tanggal lahir : 

- Agama : 

- Jenis kelamin : 

- Email : 

5. Mengisi form 

biodata 

 

6. Klik update  

 7. Mengupdate ke dalam database 

Skenario Alternatif pendaftaran 

Jika salah satu form biodata siswa tidak terisi 

 7. Menampilkan form pengissian biodata dan 

menamplkan notifikasi “data belum lengkap” 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 
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4.2.2.3 Usecase Scenario Nilai Rapor 

Menjelaskan alur kerja pada nilai rapor yang disajikan dalam bagan scenario. 

Scenario ini menggambarkan proses mengolah data pada fitur nilai rapor, diantaranya 

fitur input nilai rapor, edit nilai rapor. Usecase scenario lihat peta disajikan dalam 

tabel 4.5. 

Tabel 4.5. Usecase Scenario Nilai Rapor 

Name Nilai Rapor 

Aktor Siswa 

Pre Kondisi Sistem menampilkan form input nilai rapor, 

edit nilai dan hapus nilai 

Post Kondisi Siswa telah mengolah nilai rapor 

Skenario Utama Nilai Rapor 

Siswa Reaksi Sistem 

1. Memilih menu nilai 

rapor. 

 

2. Klik tambah nilai  

 3. Menampilkan form nilai rapor meliputi 

- Mata pelajaran matematik (semester 1 

sampai semester 5) 

- Mata pelajaran bahasa indonesia 

(semester satu sampai semester lima) 

- Mata pelajaran bahasa inggris (semester 

satu sampai semester lima) 

- Mata pelajaran biologi (semester satu 

sampai semester lima) 

- Mata pelajaran kimia (semester satu 

sampai semester lima) 

- Mata pelajaran fisika (semester satu 
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sampai semester lima) 

4. Memasukan nilai rapor.  

5. Klik simpan.  

 6. Menyimpan dalam database. 

 7. Menampilkan review nilai rapor. 

Skenario Alternatif nilai rapor 

Jika siswa sudah mengisi nilai rapor  

 2. Menampilkan nilar rapor dan 

menghilangkan fitur tombol tambah 

nilai rapor 

Jika siswa klik simpan tampan memasukan nlai rapor 

 5. Menyimpan ke database dengan nilai 0 

untuk semua mata pelajaran 

Skenario Normal Edit Nilai 

1. Klik edit nilai pada tabel 

aksi. 

 

 2. Menampilkan form update nilai rapor 

berserta data nilai rapor siswa. 

3. Menginputkan nilai 

rapor dan klik update. 

 

 4. Mengupdate nilai rapor ke dalam 

database. 

Skenario Alternatif Edit Nilai Rapor 

Klik cancel 

 2.    Menampilkan daa nilai rapor 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 
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4.2.2.4 Usecase Scenario Tes Potensi Akademik 

Menjelaskan alur kerja pada tes potensi akademik yang disajikan dalam bagan 

scenario. Scenario ini menggambarkan proses melakukan . Usecase scenario psikotes 

disajikan dalam tabel 4.6. 

Tabel 4.6. Usecase Scenario Tes Potensi Akademik 

Name Tes Potensi Akakdemik 

Aktor Siswa 

Pre Kondisi Sistem menampilkan halaman tes potensi 

akademik 

Post Kondisi Siswa telah melakukan tes potensi akademik 

Skenario Utama Psikotes 

Siswa Reaksi Sistem 

1. Memilih menu tes 

potensi akademik 

 

 2. Menampilkan panduan mengerjakan 

psikotes dan batas waktu mengerjakan 

3. Klik gambar untuk 

memulai tes 

 

 4. Menampilkan soal psikotes dan 

menampilkan batas waktu mengerjakan 

soal 

5. Memasukan jawaban 

soal psikotes 

 

6. Klik selesai  

 7. Melakukan proses penilaian jawaban 

dan menampilkan hasil tes potensi 

akademik 
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 8. Menyimpan nilai psikotes  ke dalam 

database 

Skenario Alternatif Tes Potensi Akademik 

Jika batas waktu pengerjaan tes potensi akademik habis 

 3. Sistem akan melakukan proses 

penilaian dam menampilkan nilai tes 

potensi akademik. 

 4. Menyimpan kedatabase 

Jika siswa telah melakukan tes potensi akademik, dan melakukan tes lagi 

 7. Sistem mengupdate nilai tes potensi 

akademik de dalam database 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 

4.2.2.5 Usecase Scenario Lihat Rekomendasi Bidang Studi 

Suatu penggambaran alur kerja menampilkan rekomendasi bidang studi 

berdasarkan perhitungan nilai rapor yang di klasifikasikan menjadi 2 yaitu(nilai 

kemampuna dasar dan nilai IPA) dan nilai tes potensi akademik yang disajikan ke 

dalam bentuk bagan scenario. Penggambaran alur kerja tersebut akan digambarkan 

pada Tabel 4.7. 

Tabel 4.7. Usecase Scenario Lihat Rekomendasi Bidang Studi Studi 

Name Lihat rekomendasi bidang studi 

Aktor Siswa  

Pre Kondisi Sistem menampilkan rekomendasi bidang 

studi 

Post Kondisi Siswa telah melihat rekomendasi bidang 

studi 

Skenario Utama Lihat Rekomendasi Bidang Studi 

Siswa Reaksi Sistem 
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1. Klik  rekomendasi  

 2. Melakukan perhitungan menggunakan 

metode logika fuzzy dengan inputan 

berdasarkan  : 

- Nilai rapor yang telah di hitung 

- Nilai psikotes yang telah di hitung 

 3. Menampilkan hasil tes potensi 

akademik, nilai kemampuan dasar, nilai 

IPA, dan rekomendasi bidang  studi. 

Skenario Alternatif Lihat Rekomendasi Bidang Studi 

Jika belum menginputkan nilai rapor atau belum melakukan psikotes 

 3. Menampilkan pesan anda belum 

memasukan nilai rapor atau belum 

melakukan psikotes 

4.2.2.6 Usecase Scenario Manajemen Bidang Studi 

Menjelaskan alur kerja pada fitur manajemen bidang studi yang disajikan 

dalam bagan scenario. Scenario ini menggambarkan proses mengolah data pada fitur 

manajemen bidang studi, diantaranya fitur tambah, ubah, dan hapus. Usecase 

scenario manajemen program studi disajikan dalam tabel 4.8. 

Tabel 4.8. Usecase Scenario Manajemen Bidang Studi 

Name Manajemen Bidang Studi  

Aktor Admin 

Pre Kondisi Sistem menampilkan halaman manajemen 

bidang studi. 

Post Kondisi Admin mengelola data manajemen bidang 

studi berupa tambah, edit dan hapus 

Skenario Utama Manajemen Program Studi 
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Admin Reaksi Sistem 

1. Menekan menu  

manajemen program studi 

 

 2. Menampilkan submenu  

- Tambah bidang studi 

- Edit  

- Hapus  

3. Klik tambah bidang studi  

 4. Menampilkan form tambah program 

studi , yang meliputi : 

- Bidang Studi 

- Kriteria penilaian 

5. Mengisi form pengisian 

tambah data bidang studi 

 

6. Klik tambah  

 7. Menampilkan pesan data berhasil 

tersimpan dan menyimpan ke dalam 

database 

 8. Menampilkan halaman manajemen 

program studi 

Mengedit data program studi 

1. Klik edit bidang studi  

 2. Menampilkan data bidang studi 

3. Memilih data program 

studi yang akan di edit 

 

 4. Menampilkan form tambah program 

studi , yang meliputi : 

- Nama program studi 
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- Kelompok program studi 

- Kriteria penilaian 

5. Mengisi form edit data 

bidang studi 

 

6. Klik update  

 7. Menampilkan pesan data berhasil 

tersimpan dan menyimpan ke dalam 

database 

 8. Menampilkan halaman managemen 

program studi 

Menghapus data bidang studi 

1. Klik hapus program 

studi 

 

 2. Menampilkan data program studi 

3. Pilih program studi yang 

akan di hapus 

 

 4. Menampilkan kotak dialog “ anda 

yakin akan menghapus data?” 

5. Klik ya  

 6. Menghapus data dari database dan 

menampilkan pesan “ data terhapus” 

 

Skenario Alternatif Manajemen Program Studi 

Pengisian form tambah program studi tidak lengkap 

 7. Menampilkan form tambah program 

studi dan menampilkan notif “data 

tidak lengkap” 

Pengisian form edit program studi tidak lengkap 
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 7. Menampilkan form edit program studi 

dan menampilkan notif “data tidak 

lengkap” 

Batal menghapus 

5. Klik tidak  

 6. Menutup kotak dialog dan data tidak 

terhapus dari database 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 

4.2.2.7 Usecase Scenario Manajemen Soal 

Menjelaskan alur kerja pada fitur manajemen soal yang disajikan dalam bagan 

scenario. Scenario ini menggambarkan proses mengolah data pada fitur manajemen 

soal, diantaranya fitur tambah, ubah, dan hapus. Usecase scenario manajemen soal 

disajikan dalam tabel 4.9. 

Tabel 4.9. Usecase Scenario Manajemen Soal 

Name Manajemen Soal 

Aktor Admin 

Pre Kondisi Sistem menampilkan manajemen soal 

Post Kondisi Admin mengelola data manajemen soal 

berupa tambah, edit dan hapus 

 Skenario Utama Managemen Soal 

Siswa Reaksi Sistem 

1. Menekan menu 

manajemen soal 

 

 2. Menampilkan data soal dan pilihan 

submenu antaralain : 

- Tambah data 

- Edit data 
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- Hapus data 

3. Klik tambah data  

 4. Menampilkan form tambah soal 

meliputi : 

- Soal 

- Jawaban a 

- Jawaban b 

- Jawaban c 

- Jabawan c 

- Jawaban d 

- Jawaban e 

- Kunci jawaban 

5. Mengisi form tambah 

data 

 

6. Klik simpan data  

 7. Menyimpan ke dalam database dan 

menampilkan pesan data berhasi di 

tambahkan 

 8. Menampilkan data soal tes potensi 

akademik 

Mengedit data  

1. Memilih data yang akan 

di edit 

 

 2. Menampilkan form edit data yang 

meliputi : 

- Soal 

- Jawaban a 

- Jawaban b 
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- Jawaban c 

- Jabawan c 

- Jawaban d 

- Jawaban e 

- Kunci jawaban 

3. Mengisi form edit data   

4. Klik update  

 5. Menampilkan pesan data berhasil 

tersimpan dan menyimpan ke dalam 

database 

 6. Menampilkan halaman managemen 

soal tes potensi akademik 

Menghapus data  

1. Pilih data yang akan di 

hapus 

 

 2. Menampilkan kotak dialog “ anda 

yakin akan menghapus data?” 

3. Klik ya  

 4. Menghapus data dari database dan 

menampilkan pesan “ data terhapus” 

 

Skenario Alternatif Managemen logika fuzzy 

Pengisian form tambah tidak lengkap 

 7. Menampilkan form tambah data dan 

menampilkan notif “data tidak lengkap” 

Pengisian form edit tidak lengkap 

 8. Menampilkan form edit dan 

menampilkan notif “data tidak 
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lengkap” 

Batal menghapus 

3. Klik tidak  

 4. Menutup kotak dialog dan data tidak 

terhapus dari database 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 

4.2.3 Sequence Diagram 

Menggambarkan suatu hubungan dan interaksi yang terjadi antara view, 

controller, dan model. Controller merupakan suatu bagian yang menghubungkan 

antara view dan model dalam database. 

4.2.3.1 Sequence Diagram Pendaftaran 

Tahap berikutnya adalah penggambaran dengan sequence diagram yang 

langsung berhubungan dengan implementasi coding. Berikut penggambaran sequence 

diagram pendaftaran pada Gambar 4.2. 

 

 

Gambar 4.2 Sequence Diagram Pendaftaran 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

44 

 

4.2.3.2 Sequence Diagram Biodata 

Langkah selanjutnya setelah menggambarkan fitur biodata dengan usecase 

scenario yakni dengan proses penggambaran sequence diagram. Sequence biodata 

disajikan dalam gambar 4.3. 

 

Gambar 4.3 Sequence Diagram Biodata 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 

4.2.3.3 Sequence Diagram Nilai Rapor 

Langkah selanjutnya setelah menggambarkan fitur nilai rapor dengan usecase 

scenario yakni dengan proses penggambaran sequence diagram. Sequence nilai rapor 

disajikan dalam gambar 4.4. 
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Gambar 4.4 Sequence Diagram Nilai Rapor 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 

4.2.3.4 Sequence Diagram Tes Potensi Akademik 

Langkah selanjutnya setelah menggambarkan fitur tes potensi akademik 

dengan usecase scenario yakni dengan proses penggambaran sequence diagram. 

Sequence psikotes disajikan dalam gambar 4.5. 
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Gambar 4.5 Sequence Diagram Psikotes 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 

4.2.3.5 Sequence Diagram Lihat Rekomendasi Bidang Studi 

Langkah selanjutnya setelah menggambarkan fitur lihat rekomendasi program 

studi dengan usecase scenario yakni dengan proses penggambaran sequence diagram. 

Sequence lihat rekomendasi program studi disajikan dalam gambar 4.6. 

 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

47 

 

 

Gambar 4.6 Sequence Diagram Lihat Rekomendasi Program Studi 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 

4.2.3.6 Sequence Diagram Manajemen Bidang Studi 

Langkah selanjutnya setelah menggambarkan fitur manajemen bidang studi 

dengan usecase scenario yakni dengan proses penggambaran sequence diagram. 

Sequence diagram manajemen program studi disajikan dalam gambar 4.7. 
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Gambar 4.7 Sequence Diagram Manajemen Program Studi 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 

4.2.3.7 Sequence Diagram Manajemen Soal 

Langkah selanjutnya setelah menggambarkan fitur manajemen logika fuzzy 

dengan usecase scenario yakni dengan proses penggambaran sequence diagram. 

Sequence diagram manajemen logika fuzzy disajikan dalam gambar 4.8. 
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Gambar 4.8 Sequence Diagram Manajemen Soal 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 

4.2.4 Activity Diagram 

Activity diagram merupakan penggambaran flow of events yang menunjukan 

control aliran dari activity ke activity. 

4.2.4.1 Activity Diagram Pendaftaran 

Setelah menggambarkan alur kerja pada usecase scenario dan sequence 

diagram, maka dilanjutkan dengan menggambarkan kedalam activity diagram. 

Activity Diagram pada fitur pendaftaran merupakan penggambaran dari alur kerja 
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pada usecase scenario. Berikut penggambaran activity diagram Pendaftaran dapat 

dilihat pada Gambar 4.9. 

 

 

Gambar 4.9 Activity Diagram Pendaftaran 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 

4.2.4.2 Activity Diagram Biodata 

Activity Diagram pada fitur biodata merupakan penggambaran dari alur kerja 

pada usecase scenario biodata. Penggambaran activity diagram pada fitur biodata 

dapat dilihat pada gambar 4.10. 
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Gambar 4.10 Activity Diagram Biodata 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 

4.2.4.3 Activity Diagram Nilai Rapor 

Activity Diagram pada fitur nilai rapor merupakan penggambaran dari alur 

kerja pada usecase scenario nilai rapor. Penggambaran activity diagram pada fitur 

nilai rapor dapat dilihat pada gambar 4.11. 
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Gambar 4.11 Activity Diagram Nilai Rapor 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 

4.2.4.4 Activity Diagram Psikotes 

Activity Diagram pada fitur psikotes merupakan penggambaran dari alur kerja 

pada usecase scenario psikotes. Penggambaran activity diagram pada fitur psikotes 

dapat dilihat pada gambar 4.12. 
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Gambar 4.12 Activity Diagram Psikotes 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 
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4.2.4.5 Activity Diagram Lihat Rekomendasi Bidang Studi  

Activity Diagram pada fitur lihat rekomendasi bidang studi merupakan 

penggambaran dari alur kerja pada usecase scenario psikotes. Penggambaran activity 

diagram pada fitur psikotes dapat dilihat pada gambar 4.13. 

 

Gambar 4.13 Activity Diagram Rekomendasi Bidang Studi 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 

4.2.4.6 Activity Diagram Manajemen Bidang Studi 

Activity Diagram pada fitur manajemen program studi merupakan 

penggambaran dari alur kerja pada usecase scenario manajemen program studi. 
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Penggambaran activity diagram pada fitur manajemen progrm studi dapat dilihat pada 

gambar 4.14. 

 

Gambar 4.14 Activity Diagram Manajemen Bidang Studi 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 
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4.2.4.7 Activity Diagram Manajemen Soal 

Activity Diagram pada fitur manajemen soal merupakan penggambaran dari 

alur kerja pada usecase scenario manajemen soal. Penggambaran activity diagram 

pada fitur manajemen soal dapat dilihat pada gambar 4.15. 

 

Gambar 4.15 Activity Diagram Manajemen Soal 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 
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4.2.5 Class Diagram 

Bagan diagram yang digunakan untuk menggambarkan hasil implementasi 

sebuah sistem berupa class. Antara class yang satu dengan yang lainnya mempunyai 

relasi yang saling berkaitan, yang terbagi dalam tiga class yaitu view, controller, dan 

model. Penggambaran class diagram sistem informasi rekomendasi bidang studi pada 

perguruan tinggi dapat dilihat pada Gambar 4.16. 
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Gambar 4.16. Class Diagram Sistem Penunjang Keputusan Dalam Menentukan Program Studi Pada Perguruan 

Tinggi 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 
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4.2.6 Entity Relational Diagram 

Menggambarkan hubungan antar entitas yang ada dalam sistem informasi 

rekomendasi bidang studi pada perguruan tinggi. Penggambaran entty relational 

diagram sistem penunjang keputusan dalam menentukan bidang studi pada perguruan 

tinggi dapat dilihat pada Gambar 4.17. 

 

Gambar 4.17. Entity Relational Diagram Sistem Informasi Rekomendasi Bidang 

Studi Pada Perguruan Tinggi 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 
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4.3 Implementasi Perancangan 

Setelah tahap desain perancangan selesai, tahap selanjutnya dalam penelitian 

ini yaitu tahap pengimplementasian desain perancangan ke dalam bahasa 

pemrograman. Bahasa pemrograman yang dipakai adalah bahasa pemrograman PHP 

(Hypertext Preprocessor) dan menggunakan database MySql. 

Dalam perancangan sistem informasi swamedikasi ini menggunakan 

framework Code Igniter untuk memudahkan di dalam pengembangan dan penulisan 

coding di dalam sebuah pemrograman. 

Pada tahap implementasi perancangan ini menjelaskan tentang fitur – fitur yang 

terdapat pada Sistem Informasi Rekomendasi Bidang Studi. Fitur-fitur tersebut 

meliputi biodata, nilai rapor, tes potensi akademik, rekomendasi bidang studi, 

manajemen bidang studi dan manajemen soal. Di dalam tahap ini juga 

mengimplementasikan metode logika fuzzy di dalam barisan kode program. 
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BAB 5 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan hasil analisis dan pembahasan tentang Sistem Informasi 

Rekemondasi Bidang Studi Pada Perguruan Tinggi Menggunakan Metode Fuzzy, 

yang sudah dibuat. 

5.1. Hasil Implementasi Sistem  

Hasil penelitian ini menjelaskan tentang output dari sistem informasi 

Rekomendasi Bidang Studi beserta dengan fitur-fiturnya. Sistem ini dapat di akses 

oleh dua user, yaitu admin dan siswa sebagai pengguna utama sistem. Fitur-fitur yang 

terdapat di dalam sistem informasi rekomendasi bidang studi. 

5.1.1. Halaman awal sistem. 

Sistem informasi rekomendasi bidang studi ini terdiri dari halaman admin dan 

siswa. Pada halaman utama sistem rekomendasi bidang studi ini menampilkan 

petunjuk penggunaan sistem, menu pendaftaran dan form login, apabila siswa sudah 

terdaftar sebagai member, maka langsung memasukan username dan password pada 

form login yang tersedia, dan apabila siswa belum terdaftar, bisa menggunakan 

menu pendaftaran. Berikut ini tampilan halaman awal sistem yang dapat di lihat 

pada  5.1. 

 

Gambar 5.1 Halaman Awal Sistem 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

62 

 

5.1.2. Pendaftaran 

Fitur pendaftaran ini digunakan apabila siswa ingin menggunakan sistem akan 

tetapi belum terdaftar sebagai member. Berikut ini tampilan halaman menu 

pendaftaran yang dapat di lihat pada gambar 5.2 

 

 

Gambar 5.2 Pendaftaran 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 

5.1.3. Halaman utama sistem rekomendasi 

Untuk mengakses halaman utama sistem rekomendasi, siswa harus 

memasukan username dan password dengan benar pada form login, setelah login 

siswa akan masuk ke halaman utama sistem rekomendasi yang menampilkan fitur-

fitur yang bisa digunakan oleh siswa yaitu, biodata, nilai rapor, tes potensi 

akademik, rekomendasi dan fitur tambahan ganti password apabila hendak 

mengganti password. Berikut ini tampilan halaman utama sistem rekomendasi yang 

dapat di lihat pada gambar 5.3 
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Gambar 5.3 Halaman Utama Sistem Rekomendasi 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 

5.1.4. Biodata 

Menu biodata merupakan fitur untuk melihat biodata dan merubah biodata, 

jika siswa hendak merubah biodata klik edit biodata. Berikut ini tampilan menu 

biodata yang dapat di lihat pada gambar 5.4 

 

 

Gambar 5.4 Biodata 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 
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5.1.5. Nilai Rapor 

Menu nilai rapor merupakan fitur untuk melihat nilai rapor, tambah nilai dan 

edit nilai, berikut ini tampilan untuk menambahkan nilai rapor . Berikut ini tampilan 

menu nilai rapor yang dapat di lihat pada gambar 5.5 

 

Gambar 5.5 Nilai Rapor 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 

5.1.6. Tes Potensi Akademik 

Menu tes potensi akademik merupakan fitur untuk melakukan tes potensi 

akademik. Berikut ini tampilan menu tes potensi akademik. Berikut ini tampilan 

halaman tes potensi akademik yang dapat di lihat pada gambar 5.6 
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Gambar 5.6 Tes Potensi Akademik 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 

5.1.7. Rekomendasi 

Menu rekomendasi merupakan fitur untuk melihat hasil rekomendasi bidang 

studi setelah siswa selesai memasukan nilai rapor dan melakukan tes potensi 

akademik. Berikut ini tampilan menu tes potensi akademik. Berikut ini tampilan 

halaman rekomendasi yang dapat di lihat pada gambar 5.7 

 

Gambar 5.7 Rekomendasi 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 
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5.2  Hasil Implementasi Logika Fuzzy pada Sistem Rekomendasi Bidang Studi 

Pada penelitian ini implementasi metode logika fuzzy pada proses 

penghitungan rekomendasi bidang studi. Ada dua inputan utama yang digunakan 

yaitu nilai tes potensi akademik dan nilai rapor. Nilai tes potensi akademik di dapat 

ketika siswa telah selesai melakukan tes potensi adakemik, sedangkan untuk nilai 

rapor dibagi menjadi dua, yaitu nilai kemampuan dasar dan nilai IPA. Nilai 

kemampuan dasar didapat dari rata-rata nilai mata pelajaran Matematika, Bahasa 

Indonesia dan Bahasa Inggris mulai semester satu sampai dengan semester lima, 

sedangkan nilai IPA didapat dari rata-rata nilai mata pelajaran Biologi, Fisika dan 

Kimia mulai semester satu sampai dengan semester lima. Kemudian nilai tes potensi 

akademik, nilai kemampuan dasar dan nilai IPA akan diolah menggunakan metode 

logika fuzzy, yang hasilnya merupakan saran bidang studi. 

5.2.1 Nilai Tes Potensi Akademik 

Nilai tes potensi akademik didapat dari hasil tes yang dilakukan oleh siswa, 

yang di akses melalui database yang nantinya adakn di gunakan sebagai salah satu 

inputan yang akan di olah menggunakan metode logika fuzzy, berikut ini adalah 

listing program pengambilan nilai tes potensi akademik. 

 

 

Gambar 5.8  Pengambilan Nilai Tes Potensi Akademik 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 

5.2.2 Nilai Kemampuan Dasar 

Nilai kemampuan dasar di dapat dari nilai rata-rata mata pelajaran 

Matematika, Bahasa Indonesia, dan Bahasa Inggris. 
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a. Menghitung rata-rata nilai mata pelajaran Matematika 

Rumus :  

    
∑                  

   

 
 

Berikut ini listing program untuk menghitung nilai rata-rata Matematika 

 

Gambar 5.9 Rata-rata Nilai Matematika 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 

b. Menghitung nilai rata-rata nilai mata pelajaran Bahasa Inggris 

Rumus :  

      
∑                  

   

 
 

Berikut ini listing program untuk menghitung nilai rata-rata Bahasa 

Inggris 

 

Gambar 5.10 Rata-rata Nilai Bahasa Inggris 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 

c. Menghitung nilai rata-rata nilai mata pelajaran Bahasa Inggris 

Rumus :  

      
∑                  
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Berikut ini listing program untuk menghitung nilai rata-rata Bahasa 

Indonesia 

 

Gambar 5.11 Rata-rata Nilai Bahasa Indonesia 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 

Nilai Kemampuan dasar = ((Nilai rata-rata Matematika + Nilai rata-rata 

Bahasa Indonesia + Nilai rata-rata Bahasa Inggris) / 3) 

Berikut ini listing program untuk menghitung nilai kemampuan dasar 

 

Gambar 5.12 Nilai Kemampuan Dasar 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 

5.2.3 Nilai IPA 

Nilai IPA didapat dari nilai rata-rata mata pelajaran Fisika, Biologi, dan 

Kimia. 

a. Menghitung rata-rata nilai mata pelajaran Biologi 

Rumus :  

        
∑                  
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Berikut ini listing program untuk menghitung nilai rata-rata Biologi 

 

Gambar 5.13 Rata-rata Nilai Biologi 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 

b. Menghitung nilai rata-rata nilai mata pelajaran Fisika 

Rumus :  

       
∑                  

   

 
 

Berikut ini listing program untuk menghitung nilai rata-rata Fisika 

 

Gambar 5.14 Rata-rata Nilai Fisika 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 

c. Menghitung nilai rata-rata nilai mata pelajaran Kimia 

Rumus :  

      
∑                  

   

 
 

Berikut ini listing program untuk menghitung nilai rata-rata Kimia 

 

Gambar 5.15 Rata-rata Nilai Kimia 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 
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Nilai IPA = ((Biologi + Fisika + Kimia) / 3) 

Berikut ini listing program untuk menghitung nilai IPA 

 

Gambar 5.16 Nilai IPA 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 

5.2.4 Metode Logika Fuzzy 

Didalam metode logika fuzzy tsukamoto secara umum terdapat tiga langkah 

untuk menentukan bidang studi berdasarkan input nilai TPA, nilai kemampuan dasar, 

dan nilai IPA dengan metode Tsukamoto, yaitu: mendefinisikan variabel, inferensi, 

dan defuzzifikasi (menentukan output crisp). 

5.2.4.1 Mendefinisikan Variabel Fuzzy 

Pada tahap ini berisi kriteria variabel fuzzy. Kriteria tersebut digolongkan 

menjadi himpunan bahasa variabel penentuan bidang studi sebegai berikut : 

1. Nilai TPA   : Rendah dan Tinggi 

2. Nilai Kemampuan Dasar : Rendah dan Tinggi 

3. Nilai IPA   : Rendah dan Tinggi 

Sedangkan untuk semesta pembicara yang menjelaskan penentuan bidang studi 

berdasarkan rentang kriteria-kriteria dan nilainya dapat dilihat pada tabel 5.1 

Tabel 5.1 Semesta Pembicara 

No Input Nilai TPA 
Nilai Kemampuan 

Dasar 

Nilai 

IPA 

1 Rendah 0 - 50 0 - 50 0 - 50 

2 Tinggi 51 - 100 51 - 100 51 - 100 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 
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Sedangkan untuk semesta pembicara yang menjelaskan kriteria batas interval 

nilai Z penentuan tiap bidang studi berdasarkan nilai tes potensi akademik, nilai 

kemampuan dasar dan nilai IPA dapat dilihat pada tabel 5.2 

Tabel 5.2 Interval Nilai Z Tiap Bidang Studi 

No Bidang Studi Nilai Z 

1 Sastra 58, 33 – 59,13 

2 Ekonomi 59,14 – 59,24 

3 Adm. Sekretaris 59,25 – 59, 29 

4 FISIP 59,30 – 60,33 

5 Psikologi 60,34 – 60,45 

6 MIPA 60,46 – 60,70 

7 Teknik 60, 71 – 60,78 

8 Kedokteran 60, 79 – 60,85 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 

5.2.4.2 Fungsi Derajat Keanggotaan 

Pada fungsi derajat keanggotaan menggunakan Tsukamoto dibagi menjadi 

keanggotaan nilai tes potensi akademik, nilai kemampuan dasar, dan nilai IPA. 

Fungsi keanggotaan nilai TPA diambil berdasarkan klasifikasi semesta 

pembicara padatabel 5.1 

µTPA(Rendah) = {

        
     

      
         

       

 

 

 µTPA(Tinggi) = {

        
    

      
         

       

 

Fungsi keanggotaan nilai kemampuan dasar diambil berdasarkan klasifikasi 

semesta pembicara pada tabel 5.1 
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µDasar(Rendah) = {

        
     

      
         

       

 

 

 µDasar(Tinggi) = {

        
    

      
         

       

 

Fungsi keanggotaan nilai IPA diambil berdasarkan klasifikasi semesta 

pembicara pada tabel 5.1 

µIPA(Rendah) = {

        
     

      
         

       

 

 

 µIPA(Tinggi) = {

        
    

      
         

       

 

Berikut ini listing program untuk menghitung nilai fungsi derajat keanggitaan tiap 

variabel 

 

Gambar 5.17 Fuzzyfikasi 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 
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Setelah semua himpunan fuzzy ditentukan, kemudian dicari nilai keanggotaan 

himpunan fuzzy dari tiap variabel. Berdasarkan kombinasi himpunan fuzzy yang telah 

ditentukan, kemudian nilai keanggotaan himpunan fuzzy dari tiap variabel digunakan 

pada tahap selanjutnya, yaitu tahap inferensi. 

5.2.4.3 Inferensi 

Inferensi adalah proses penggabungan banyak aturan berdasarkan data yang 

tersedia (Turban dkk, 2005:726). Dari uraian di atas, telah terbentuk 6 himpunan 

fuzzy sebagai berikut:  Nilai TPA Rendah, TPA Tinggi, Kemampuan Dasar Rendah, 

Kemampuan Dasar Tinggi, IPA Rendah, dan IPA Tinggi. 

Berikut ini tabel variabel yang digunakan dalam perhitungan Tsukamoto dapat 

dilihat pada tabel 5.2 

Tabel 5.3 Variabel-Variabel Dalam Perhitungan Metode Logika Fuzzy Tsukamoto 

No Variabel Keterangan 

1. Zmax Nilai tertinggi kriteria bidang studi 

2. Zmin Nilai terendah kriteria bidang studi 

3. µTPARendah Nilai keanggotaan himpunan rendah dari variabel TPA 

4. µTPATinggi Nilai keanggotaan himpunan tinggi dari variabel TPA 

5. µDasarRendah Nilai keanggotaan himpunan rendah dari variabel Dasar 

6. µDasarTinggi Nilai keanggotaan himpunan tinggi dari variabel Dasar 

7. µIPARendah Nilai keanggotaan himpunan rendah dari variabel IPA 

8. µIPARendah Nilai keanggotaan himpunan tinggi dari variabel IPA 

9. α1 α dari aturan fuzzy [R1] 

10. α2 α dari aturan fuzzy [R2] 

11. α3 α dari aturan fuzzy [R3] 

12. α4 α dari aturan fuzzy [R4] 

13. α5 α dari aturan fuzzy [R5] 

14. α6 α dari aturan fuzzy [R6] 
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15. α7 α dari aturan fuzzy [R7] 

16. α8 α dari aturan fuzzy [R8] 

17. z1 Nilai z dari aturan fuzzy [R1] 

18. z2 Nilai z dari aturan fuzzy [R2] 

19. z3 Nilai z dari aturan fuzzy [R3] 

20. z4 Nilai z dari aturan fuzzy [R4] 

21. z5 Nilai z dari aturan fuzzy [R5] 

22. z6 Nilai z dari aturan fuzzy [R6] 

23. z7 Nilai z dari aturan fuzzy [R7] 

24. z8 Nilai z dari aturan fuzzy [R8] 

25. Z  Center Average Deffuzzyfier 

 

Dengan mengkombinasikan himpunan-himpunan fuzzy tersebut, maka 

diperoleh delapan aturan fuzzy sebagai berikut: 

[R1] IF TPA Rendah AND Kemampuan Dasar Rendah AND IPA Rendah THEN 

Studi Rendah 

[R2] IF TPA Rendah AND Kemampuan Dasar Rendah AND IPA Tinggi THEN 

Studi Rendah 

[R3] IF TPA Rendah AND Kemampuan Dasar Tinggi AND IPA Rendah THEN 

Studi Rendah 

[R4] IF TPA Rendah AND Kemampuan Dasar Tinggi AND IPA Tinggi THEN Studi 

Tinggi 

[R5] IF TPA Tinggi AND Kemampuan Dasar Rendah AND IPA Rendah THEN 

Studi Rendah 

[R6] IF TPA Tinggi AND Kemampuan Dasar Rendah AND IPA Tinggi THEN Studi 

Tinggi 

[R7] IF TPA Tinggi AND Kemampuan Dasar Tinggi AND IPA Rendah THEN Studi 

Tinggi 
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[R8] IF TPA Tinggi AND Kemampuan Dasar Tinggi AND IPA Tinggi THEN Studi 

Tinggi 

Berdasarkan delapan aturan fuzzy tersebut, akan ditentukan nilai α dan z untuk 

masing-masing aturan. α adalah nilai keanggotaan anteseden dari setiap aturan, 

sedangkan z adalah nilai bidang studi dari setiap aturan. Berikut ini adalah langkah-

langkah untuk mengkonversi delapan aturan fuzzy tersebut sehingga diperolah nilai α 

dan z dari setiap aturan. 

[R1] IF TPA Rendah AND Kemampuan Dasar Rendah AND IPA Rendah THEN 

Studi Rendah 

Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R1] yang dinotasikan dengan 

α1 diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

α1  = µTPARendah ∩ µDasarRendah ∩ µIPARendah 

  = min (µTPARendah, µDasarRendah, µIPARendah) 

α1 = 
       

         
 

berdasarkan rumus diatas dapat dicari nilai z1, 

z1 = Zmax – (Zmax-Zmin) x α1 

[R2] IF TPA Rendah AND Kemampuan Dasar Rendah AND IPA Tinggi THEN 

Studi Rendah  

Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R2] yang dinotasikan dengan 

α2 diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

α2  = µTPARendah ∩ µDasarRendah ∩ µIPATinggi 

  = min (µTPARendah, µDasarRendah, µIPATinggi) 

α2 = 
       

         
 

berdasarkan rumus diatas dapat dicari nilai z2, 

z2 = Zmax – (Zmax-Zmin) x α2 

[R3] IF TPA Rendah AND Kemampuan Dasar Tinggi AND IPA Rendah THEN 

Studi Rendah 
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Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R3] yang dinotasikan dengan 

α3 diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

α3  = µTPARendah ∩ µDasarTinggi ∩ µIPARendah 

  = min (µTPARendah, µDasarTinggi, µIPARendah) 

α3 = 
       

         
 

berdasarkan rumus diatas dapat dicari nilai z3, 

z3 = Zmax – (Zmax-Zmin) x α3 

[R4] IF TPA Rendah AND Kemampuan Dasar Tinggi AND IPA Tinggi THEN Studi 

Tinggi  

Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R4] yang dinotasikan dengan 

α4 diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

α4  = µTPARendah ∩ µDasarTinggi ∩ µIPATinggi 

  = min (µTPARendah, µDasarTinggi, µIPATinggi) 

α4 = 
       

         
 

berdasarkan rumus diatas dapat dicari nilai z4, 

z4 = Zmin + (Zmax-Zmin) x α4 

[R5] IF TPA Tinggi AND Kemampuan Dasar Rendah AND IPA Rendah THEN 

Studi Rendah 

Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R5] yang dinotasikan dengan 

α5 diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

α5  = µTPATinggi ∩ µDasarRendah ∩ µIPARendah 

  = min (µTPATinggi, µDasarRendah, µIPARendah) 

α5 = 
       

         
 

berdasarkan rumus diatas dapat dicari nilai z5, 

z5 = Zmax – (Zmax-Zmin) x α5 

[R6] IF TPA Tinggi AND Kemampuan Dasar Rendah AND IPA Tinggi THEN Studi 

Tinggi 
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Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R6] yang dinotasikan dengan 

α6 diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

α6  = µTPATinggi ∩ µDasarRendah ∩ µIPATinggi 

  = min (µTPATinggi, µDasarRendah, µIPATinggi) 

α6 = 
       

         
 

berdasarkan rumus diatas dapat dicari nilai z6, 

z6 = Zmin + (Zmax-Zmin) x α6 

[R7] IF TPA Tinggi AND Kemampuan Dasar Tinggi AND IPA Rendah THEN Studi 

Tinggi 

Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R2] yang dinotasikan dengan 

α7 diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

α7  = µTPATinggi ∩ µDasarTinggi ∩ µIPARendah 

  = min (µTPATinggi, µDasarTinggi, µIPARendah) 

α7 = 
       

         
 

berdasarkan rumus diatas dapat dicari nilai z7, 

z7 = Zmin + (Zmax-Zmin) x α7 

[R8] IF TPA Tinggi AND Kemampuan Dasar Tinggi AND IPA Tinggi THEN Studi 

Tinggi 

Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R8] yang dinotasikan dengan 

α8 diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

α8  = µTPATinggi ∩ µDasarTinggi ∩ µIPATinggi 

  = min (µTPATinggi, µDasarTinggi, µIPATinggi) 

α8 = 
       

         
 

berdasarkan rumus diatas dapat dicari nilai z8, 

z8 = Zmin + (Zmax-Zmin) x α8 

Berikut ini listing program untuk menghitung nilai αn dan zn 
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Gambar 5.18 Inferensi 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 

5.2.4.4 Defuzzfikasi  

Pada metode Tsukamoto, nilai output diperoleh dengan menggunakan rumus 

defuzifikasi rata-rata terpusat sebagai berikut: 

Z =  
∑         

   

∑     
   

 

Z = 
         )         )         )         )         )         )         )         )) 

                       
 

Berikut ini listing program untuk menghitung nilai Z/ Center Average Deffuzzyfier 

 

Gambar 5.19 Menghitung nilai Z 

(Sumber : Hasil Analisi, 2015) 
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5.2.4.5 Validitas SPK 

Validitas SPK digunakan untuk mengetahui SPK valid atau tidak. Pengujian 

Validitas SPK dilakukan dengan membandingkan hasil perhitungan SPK dengan hasil 

perhitungan manual. 

Salah satu contoh kasus untuk membandingkan perhitungan menggunakan 

metode Tsukamoto secara manual dengan perhitungan menggunakan SPK tersebut 

adalah sebagai berikut: 

Contoh 1 : 

Seorang siswa SMA ingin mengetahui rekomendasi bidang studi yang sesuai dengan 

kemampuannya, setelah siswa memasukan nilai rapor, dan mengikuti tes potensi 

akademik yang telah di sediakan oleh sistem infomasi rekomendasi bidang studi,  

diperoleh nilai sebagai berikut: 

Nilai Tes Potensi Akademik = 65 

Nilai Kemampuan Dasar = 65 

Nilai IPA   = 60 

Berdasarkan nilai yang dimiliki siswa tersebut, bidang studi apa yang sesuai dengan 

kemampuan siswa tersebut? 

 

Penyelesaian : 

Berdasarkan nilai siswa, pertama-tama mencocokan nilai siswa dengan semesta 

pembicara yang telah disajikan pada tabel 5.1, kemudian mencari kriteria batas 

minimum tiap bidang studi yang telah disajikan pada tabel 5.2 yang di gunakan 

sebagai parameter penentuan bidang studi. 

1. Penyelesaian menggunakan metode Tsukamoto secara manual 

Dalam menyelesaikan permasalahaan tersebut diatas dengan menggunakan 

metode Tsukamoto secara manual, ada beberapa langkah yang ditempuh. Langkah-

langkah tersebut adalah: mendefinisikan variabel fuzzy, inferensi, dan defuzifikasi 

(menentukan output crisp). 
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a. Memodelkan variabel fuzzy (fuzzifikasi) 

Ada tiga variabel yang akan dimodelkan yaitu : nilai tes potensi akademik, 

nilai kemampuan dasar dan nilai IPA. 

1) Nilai tes potensi akademik terdiri dari dua himpunan fuzzy, yaitu: Rendah 

dan Tinggi. 

Fungsi keanggotaan himpunan rendah dan tinggi dari variabel nilai tes 

potensi akademik 

µTPARendah[x] = {

        
     

      
         

       

 

 

 µTPATinggi[x] = {

        
    

      
         

       

 

Nilai keanggotaan himpunan rendah dan tinggi dari variabel tes potensi 

akademik bisa di cari dengan: 

µTPARendah[65] = 
      

      
 

   = 35/50 

   = 0,7 

µTPATinggi[65] = 
     

      
 

   = 15/50 

   = 0,3 

2) Nilai kemampuan dasar terdiri dari dua himpunan fuzzy, yaitu: Rendah 

dan Tinggi. 

Fungsi keanggotaan himpunan rendah dan tinggi dari variabel nilai 

kemampuan dasar 

µDasarRendah[x] = {
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 µDasarTinggi[x] = {

        
    

      
         

       

 

Nilai keanggotaan himpunan rendah dan tinggi dari variabel nilai 

kemampuan dasar bisa di cari dengan: 

µDasarRendah[65] = 
      

      
 

   = 35/50 

   = 0,7 

µDasarTinggi[65] = 
     

      
 

   = 15/50 

   = 0,3 

3) Nilai IPA terdiri dari dua himpunan fuzzy, yaitu: Rendah dan Tinggi. 

Fungsi keanggotaan himpunan rendah dan tinggi dari variabel nilai IPA 

µIPARendah[x] = {

        
     

      
         

       

 

 

 µIPATinggi[x] = {

        
    

      
         

       

 

Nilai keanggotaan himpunan rendah dan tinggi dari variabel nilai IPA bisa 

di cari dengan: 

µIPARendah[65] = 
      

      
 

   = 40/50 

   = 0,8 
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µIPATinggi[65] = 
     

      
 

   = 10/50 

   = 0,2 

b. Inferensi  

[R1] IF TPA Rendah AND Kemampuan Dasar Rendah AND IPA Rendah THEN 

Studi Rendah 

Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R1] yang dinotasikan dengan 

α1 diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

α1 = µTPARendah ∩ µDasarRendah ∩ µIPARendah 

= min (µTPARendah, µDasarRendah, µIPARendah) 

 = min (0,7 , 0,7 , 0,8) 

 = 0,7 

Menurut fungsi keanggotaan himpunan dari aturan fuzzy[R1], dapat dicari 

nilai z1 sebagai berikut. 

z1 = Zmax – (Zmax-Zmin) x α1 

 = 70 –  0,7(70-50) 

 = 70 – 14 

 = 56 

[R2] IF TPA Rendah AND Kemampuan Dasar Rendah AND IPA Tinggi THEN 

Studi Rendah  

Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R2] yang dinotasikan dengan 

α2 diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

α2  = µTPARendah ∩ µDasarRendah ∩ µIPATinggi 

  = min (µTPARendah, µDasarRendah, µIPATinggi) 

 = min (0,7 , 0,7 , 0,2) 

 = 0,2 

Menurut fungsi keanggotaan himpunan dari aturan fuzzy[R1], dapat dicari 

nilai z1 sebagai berikut. 
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z2 = 70 –  0,2(70-50) 

 = 70 – 4 

 = 66 

[R3] IF TPA Rendah AND Kemampuan Dasar Tinggi AND IPA Rendah 

THEN Studi Rendah 

Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R3] yang dinotasikan dengan 

α3 diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

α3 = µTPARendah ∩ µDasarTinggi ∩ µIPARendah 

  = min (µTPARendah, µDasarTinggi, µIPARendah) 

 = min (0,7 , 0,3 , 0,8) 

 = 0,3 

Menurut fungsi keanggotaan himpunan dari aturan fuzzy[R3], dapat dicari 

nilai z3 sebagai berikut. 

z3 = 70 –  0,3(70-50) 

 = 70 – 6 

 = 64 

[R4] IF TPA Rendah AND Kemampuan Dasar Tinggi AND IPA Tinggi THEN 

Studi Tinggi  

Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R4] yang dinotasikan dengan 

α4 diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

α4  = µTPARendah ∩ µDasarTinggi ∩ µIPATinggi 

  = min (µTPARendah, µDasarTinggi, µIPATinggi) 

  = min (0,7,0,3,0,2) 

  = 0,2 

Menurut fungsi keanggotaan himpunan dari aturan fuzzy[R4], dapat dicari 

nilai z4 sebagai berikut. 

z4 = 50  +  0,2(70-50) 

 = 50 + 4 

  = 54 
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[R5] IF TPA Tinggi AND Kemampuan Dasar Rendah AND IPA Rendah 

THEN Studi Rendah 

Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R5] yang dinotasikan dengan 

α5 diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

α5  = µTPATinggi ∩ µDasarRendah ∩ µIPARendah 

  = min (µTPATinggi, µDasarRendah, µIPARendah) 

  = min (0,3 , 0,7 , 0,8) 

  = 0,3 

Menurut fungsi keanggotaan himpunan dari aturan fuzzy[R5], dapat dicari 

nilai z5 sebagai berikut. 

z5 = 70 –  0,3(70-50) 

 = 70 – 6 

 = 64 

 [R6] IF TPA Tinggi AND Kemampuan Dasar Rendah AND IPA Tinggi THEN 

Studi Tinggi 

Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R6] yang dinotasikan dengan 

α6 diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

α6  = µTPATinggi ∩ µDasarRendah ∩ µIPATinggi 

  = min (µTPATinggi, µDasarRendah, µIPATinggi) 

  = min (0,3, 0,7, 0,2) 

  = 0,2 

Menurut fungsi keanggotaan himpunan dari aturan fuzzy[R6], dapat dicari 

nilai z6 sebagai berikut. 

z6 = 50  +  0,2(70-50) 

 = 50 + 4 

  = 54 

 [R7] IF TPA Tinggi AND Kemampuan Dasar Tinggi AND IPA Rendah THEN 

Studi Tinggi 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

85 

 

Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R7] yang dinotasikan dengan 

α7 diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

α7  = µTPATinggi ∩ µDasarTinggi ∩ µIPARendah 

  = min (µTPATinggi, µDasarTinggi, µIPARendah) 

  = min (0,3 , 0,3 , 0,8) 

  = 0,3 

Menurut fungsi keanggotaan himpunan dari aturan fuzzy[R7], dapat dicari 

nilai z7 sebagai berikut. 

z7 = 50  +  0,3(70-50) 

 = 50 + 6 

  = 56 

 [R8] IF TPA Tinggi AND Kemampuan Dasar Tinggi AND IPA Tinggi THEN 

Studi Tinggi 

Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R8] yang dinotasikan dengan 

α8 diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

α8  = µTPATinggi ∩ µDasarTinggi ∩ µIPATinggi 

  = min (µTPATinggi, µDasarTinggi, µIPATinggi) 

  = min (0,3 , 0,3 , 0,2) 

  = 0,2 

Menurut fungsi keanggotaan himpunan dari aturan fuzzy[R8], dapat dicari 

nilai z8 sebagai berikut. 

z8 = 50  +  0,2(70-50) 

 = 50 + 4 

  = 54 

c. Menentukan Output Crips (Defuzzyfikasi) 

Pada metode Tsukamoto, nilai output diperoleh dengan menggunakan rumus 

defuzifikasi rata-rata terpusat sebagai berikut: 

Z =  
∑         

   

∑     
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Z = 
         )         )         )         )         )         )         )         )) 

                       
 

Z = 
          )          )          )          )          )          )          )          )) 

                               
 

Z = 
   

   
 

 Z = 58,33 

Jadi, menurut perhitungan dengan metode Tsukamoto diatas, rekomendasi bidang 

studi yang sesuai dengan kemampuan siswa yaitu: SASTRA. 

 

2. Penyelesaian menggunakan metode Tsukamoto secara SPK. 

Berdasarkan Contoh 1, data nilai TPA, nilai kemampuan dasar dan nilai IPA 

di dapatkan setelah siswa tersebut melakukan proses memasukan data nilai 

rapor dan tes potensi akademik, data nilai tersebut digunakan dalam 

merekomendasikan bidang studi menggunakan metode Tsukamoto, dengan 

menggunakan fitur „Rekomendasi‟. Fitur „Rekomendasi terlihat seperti pada 

gambar 5.20 

 

Gambar 5.20 Rekomendasi Bidang studi Menggunakan SPK 

Jadi berdasarkan penyelesaian menggunakan metode Tsukamoto secara manual di 

dapatkan rekomendasi bidang studi „SASTRA‟, dan penyelesaian secara SPK 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

87 

 

menghasilkan rekomendasi bidang studi „SASTRA‟. Hal ini menunjukan bahwa hasil 

perhitungan secara manual dan SPK cocok. 

   

5.3 Pengujian Sistem 

Pada tahap ini akan dilakukan pengujian terhadap sistem informasi 

rekomendasi, pengujian sistem dibagi menjadi dua yaitu white box dan black box. 

5.3.1 White Box 

Pada tahap ini akan dilakuan pengujian terhadap tiap fitur yang terdapat pada 

sistem informasi rekomendasi, pengujian yang digunakan yaitu, cyclomatic complex 

dan test case. 

a. Pendaftaran 

Pada fitur pendaftaran dilakukan dua pengujian yaitu cyclomatic complex dan 

test case pada function pendaftaran, yang berfungsi dalam tahap awal pendaftaran. 

a) Cyclomatic Complex 

Cyclomatic complex dari diagram alir controller pendaftaran dapat dilihat 

pada gambar 5.20 

 

Gambar 5.21 Diagram alir function pendaftaran 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 
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Dari diagram alir diatas dapat diperoleh nilai CC dengan pergitungan 

CC  = E – N + 2 

  = 2 – 3 + 2 

  = 1 

 Dari perhitungan cyclomatic complex diatas maka dihasilkan penentuan jalur 

independen sebagai berikut : 

Jalur 1 = 1-2-3 

b) Test case 

Berdasarakan hasil pengujian pada tahap cyclomatic complex didapatkan 

bawa sistem ini telah teruji benar. Tabel test case fitur pendaftaran 

ditunjukan pada tabel 5.4  

Tabel 5.4 Test Case Pendaftaran 

No Pengujian Jalur Kesimpulan 

1. Siswa melakukan 

pendaftaran  

1-2-3-7 Berhasil 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 

b. Biodata 

Pada fitur biodata dilakukan dua pengujian yaitu cyclomatic complex dan test 

case pada function update biodata, yang berfungsi untuk melakuak update biodata 

siswa. 

a) Cyclomatic Complex 

Cyclomatic complex dari diagram alir controller update biodata dapat dilihat 

pada gambar 5.21 
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Gambar 5.22 Diagram alir function update biodata  

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 

Dari diagram alir diatas dapat diperoleh nilai CC dengan pergitungan 

CC  = E – N + 2 

  = 6 – 5 + 2 

  = 3 

 Dari perhitungan cyclomatic complex diatas maka dihasilkan penentuan jalur 

independen sebagai berikut : 

Jalur 1 = 1-2-4-5 

Jalur 2 = 1-2-5 

Jalur 3 = 1-2-3-5 
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b) Test case 

Berdasarakan hasil pengujian pada tahap cyclomatic complex didapatkan 

bawa sistem ini telah teruji benar. Tabel test case fitur pendaftaran ditunjukan pada 

tabel 5.5  

Tabel 5.5 Test Case Biodata 

No Pengujian Jalur Kesimpulan 

1. Siswa melakukan update 

biodata dan klik update  

1-2-4-5 Berhasil 

2. Siswa belum melakukan 

login tapi hendak 

mengakses fitur biodata 

1-2-5 Berhasil 

3. Siswa membatalkan proses 

update biodata 

1-2-3-5 Berhasil 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 

c. Nilai Rapor 

Pada fitur nilai rapor dilakukan dua pengujian yaitu cyclomatic complex dan 

test case pada function input nilai yang berfungsi untuk menambahkan nilai rapor dan 

function edit nilai yang berfungsi untuk melakukan update nilai rapor. 

a) Cyclomatic Complex 

Cyclomatic complex dari diagram alir controller input nilai dan controller edit 

nilai dapat dilihat pada gambar 5.23 , dan  gambar 5.24 
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Gambar 5.23 Diagram alir function input nilai 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 
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Gambar 5.24 Diagram alir function update nilai 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 

Dari diagram alir controller input nilai diatas dapat diperoleh nilai CC dengan 

pergitungan 

CC  = E – N + 2 

  = 8 – 6 + 2 

  = 4 

 Dari perhitungan cyclomatic complex diatas maka dihasilkan penentuan jalur 

independen sebagai berikut : 

Jalur 1 = 1-2-3-4-5-6 

Jalur 2 = 1-2-3-4-6 

Jalur 3 = 1-2-3-6 

Jalur 4 = 1-2-6 
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Dari diagram alir controller update nilai diatas dapat diperoleh nilai CC 

dengan perhitungan 

CC  = E – N + 2 

  = 8 – 6 + 2 

  = 4 

 Dari perhitungan cyclomatic complex diatas maka dihasilkan penentuan jalur 

independen sebagai berikut : 

Jalur 1 = 1-2-3-4-5-6 

Jalur 2 = 1-2-3-4-6 

Jalur 3 = 1-2-3-6 

Jalur 4 = 1-2-6 

 

b) Test case 

Berdasarakan hasil pengujian pada tahap cyclomatic complex didapatkan 

bawa sistem ini telah teruji benar. Tabel test case fitur nilai rapor ditunjukan pada 

tabel 5.6  

Tabel 5.6 Test Case Nilai Rapor 

No Pengujian Jalur Kesimpulan 

Function input nilai 

1. Siswa menginputkan nilai 

rapor dengan nilai tidak 

kosong dan klik simpan 

1-2-3-4-5-6 Berhasil 

2. Siswa masuk menu tambah 

nilai rapor dan klik simpan 

tanpa di sertai inputan nilai 

rapor oleh siswa 

1-2-3-4-6 Berhasil 

3. Siswa melakukan 

pembatalan simpan nilai 

1-2-3-6 Berhasil 
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rapor 

4. Siswa belum melakukan 

login tapi hendak 

mengakses fitur nilai rapor 

1-2-6 Berhasil  

Function edit nilai 

1. Siswa menginputkan nilai 

rapor dengan nilai tidak 

kosong dan klik simpan 

1-2-3-4-5-6 Berhasil 

2. Siswa masuk menu tambah 

nilai rapor dan klik simpan 

tanpa di sertai inputan nilai 

rapor oleh siswa 

1-2-3-4-6 Berhasil 

3. Siswa melakukan 

pembatalan simpan nilai 

rapor 

1-2-3-6 Berhasil 

4. Siswa belum melakukan 

login tapi hendak 

mengakses fitur nilai rapor 

1-2-6 Berhasil  

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 

d. Tes Potensi Akademik 

Pada fitur tes potensi akademik dilakukan dua pengujian yaitu cyclomatic 

complex dan test case pada function hasil tpa, yang berfungsi untuk tes potensi 

akademik. 

a) Cyclomatic Complex 

Cyclomatic complex dari diagram alir controller hasil tpa dapat dilihat pada 

gambar 5. 25 
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Gambar 5.25 Diagram alir function hasil tpa 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

96 

 

Dari diagram alir diatas dapat diperoleh nilai CC dengan pergitungan 

CC  = E – N + 2 

  = 22 – 18 + 2 

  = 6 

 Dari perhitungan cyclomatic complex diatas maka dihasilkan penentuan jalur 

independen sebagai berikut : 

Jalur 1 = 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-7-13-14-15-17 atau 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-7-13-

14-16-17 

Jalur 2 = 1-2-3-4-5-6-7-8-9-12-11-7-13-14-15-18 atau 1-2-3-4-5-6-7-8-9-12-11-7-13-

14-16-18 

Jalur 3 = 1-2-3-5-6-7-13-14-18 

Jalur 4 = 1-2-3-4-5-6-18 

Jalur 5 = 1-2-3-4-18 

Jalur 6 = 1-2-18 

 

b) Test case 

Berdasarakan hasil pengujian pada tahap cyclomatic complex didapatkan 

bawa sistem ini telah teruji benar. Tabel test case fitur pendaftaran ditunjukan pada 

tabel 5.7  

Tabel 5.7 Test Case Tes Potensi Akademik 

No Pengujian Jalur Kesimpulan 

1. Siswa melakukan tes potensi 

akademik dan memasukan jawaban 

TPA, dan klik selesai sebelum 

waktu habis, apa bila siswa belum 

pernah melakukan TPA maka 

sistem akan menyimpan nilai ke 

database, apa bila siswa pernah 

1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-

7-13-14-15-17 atau 1-2-

3-4-5-6-7-8-9-10-11-7-

13-14-16-17 

Berhasil 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

97 

 

melakukan TPA maka sistem akan 

mengupdate nilai TPA ke data base  

2. Siswa melakukan tes potensi 

akademik dan memasukan jawaban 

TPA, apabila waktu pengerjaan 

telah habis, maka sistem akan 

mengkoreksi hasik tes, dan apabila 

siswa belum pernah melakukan 

TPA maka sistem akan menyimpan 

nilai ke database, apa bila siswa 

pernah melakukan TPA maka 

sistem akan mengupdate nilai TPA 

ke data base 

1-2-3-4-5-6-7-8-9-12-11-

7-13-14-15-18 atau 1-2-

3-4-5-6-7-8-9-12-11-7-

13-14-16-18 

Berhasil 

3. Siswa masuk ke halaman tes 

potensi akademik dan klik selesai 

tanpa adanya inputan jawaban TPA 

1-2-3-5-6-7-13-14-18 Berhasil 

4. Siswa masuk ke menu TPA tetapi 

tidak melakukan tes potensi 

akademik(hanya membaca petunjuk 

tes) 

1-2-3-4-5-6-18 Berhasil 

5. Username dan password salah 1-2-3-4-18 Berhasil 

6. Siswa belum melakukan login tapi 

hendak mengakses fitur tes potensi 

akademik 

1-2-18 Berhasil 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 
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e. Rekomendasi 

Pada fitur rekomendasi dilakukan dua pengujian yaitu cyclomatic complex 

dan test case pada function rekomendasi yang berfungsi dalam perhitungan motode 

fuzzy tsukamoto untuk menampilkan rekomendasi bidang studi. 

a) Cyclomatic Complex 

Cyclomatic complex dari diagram alir controller rekomendasi dapat dilihat 

pada gambar 5.26  
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Gambar 5.26 Diagram alir function rekomendasi 

(Sumber : Hasil Analisis,2015) 
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Dari diagram alir controller rekomendasi diatas dapat diperoleh nilai CC 

dengan pergitungan 

CC  = E – N + 2 

  = 51 – 36 + 2 

  = 17 

 Dari perhitungan cyclomatic complex diatas maka dihasilkan penentuan jalur 

independen sebagai berikut : 

Jalur 1 = 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12-13-16-11-17-18-19-20-23-18-24-25-26-27-35 

Jalur 2 = 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12-14-15-13-16-11-17-18-19-20-23-18-24-25-26-

27-35 

Jalur 3 = 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12-13-14-15-13-16-11-17-18-19-20-23-18-24-25-

26-27-35 

Jalur 4 = 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12-13-14-15-13-16-11-17-18-19-21-20-23-18-24-

25-26-27-35 

Jalur 5 = 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12-14-15-13-16-11-17-18-19-20-23-18-24-25-26-

27-35 

Jalur 6 = 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12-13-14-15-13-16-11-17-18-19-21-20-23-18-24-

25-26-27-35 

Jalur 7 = 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12-13-14-15-13-16-11-17-18-19-21-22-20-23-18-

24-25-26-27-35 

Jalur 8 = 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12-13-14-15-13-16-11-17-18-19-20-23-18-24-25-

26-28-27-35 

Jalur 9 = 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12-13-14-15-13-16-11-17-18-19-20-23-18-24-25-

26-28-29-27-35 

Jalur 10 = 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12-13-14-15-13-16-11-17-18-19-20-23-18-24-25-

26-27-35 

Jalur 11 = 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12-13-14-15-13-16-11-17-18-19-20-23-18-24-25-

26-28-29-27-35 
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Jalur 12 = 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12-13-14-15-13-16-11-17-18-19-20-23-18-24-25-

26-28-29-30-27-35 

Jalur 13 = 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12-13-14-15-13-16-11-17-18-19-20-23-18-24-25-

26-28-29-30-31-27-35 

Jalur 14 = 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12-13-14-15-13-16-11-17-18-19-20-23-18-24-25-

26-28-29-30-31-32-27-35 

Jalur 15 = 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12-13-14-15-13-16-11-17-18-19-20-23-18-24-25-

26-28-29-30-31-32-33-27-35 

Jalur 16 = 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12-13-14-15-13-16-11-17-18-19-20-23-18-24-25-

26-28-29-30-31-32-33-34-27-35 

Jalur 17 = 1-2-36 

b) Test case 

Berdasarakan hasil pengujian pada tahap cyclomatic complex didapatkan 

bawa sistem ini telah teruji benar. Tabel test case fitur rekomendasi ditunjukan pada 

tabel 5.8  

Tabel 5.8 Test Case Rekomendasi 

No Pengujian Jalur Kesimpulan 

Function rekomendasi 

1. Jalur dengan kondisi semua 

true 

1 [ ] Berhasil 

[√ ] Gagal 

2. Sistem tidak melakukan 

looping $data[‘tpa’] 

2 [ ] Berhasil 

[√] Gagal 

3. Sistem tidak melakukan 

looping ($data as $v) 

3 [ ] Berhasil 

[√] Gagal 

4. Sistem tidak melakukan 

looping $data[‘dasar’] 

4 [] Berhasil 

[√] Gagal 

5. Sistem tidak melakukan 

looping ($data as $v) 

5 [ ] Berhasil 

[√] Gagal 
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6. Sistem tidak melakukan 

looping $data[‘ipa’] 

6 [ ] Berhasil 

[√ ] Gagal 

7. Sistem tidak melakukan 

looping ($data as $v) 

7 [ ] Berhasil 

[√] Gagal 

8. Sistem melakukan proses 

inferensi dan defuzzyfikasi 

8 [√ ] Berhasil 

[] Gagal 

9. Sistem menampilkan 

rekomendasi bidang studi 

sastra 

9 [√] Berhasil 

[] Gagal 

10. Sistem menampilkan 

rekomendasi bidang studi 

ekonomi  

10 [√] Berhasil 

[ ] Gagal 

11. Sistem menampilkan 

rekomendasi bidang studi 

adm. sekretaris 

11 [√ ] Berhasil 

[ ] Gagal 

12. Sistem menampilkan 

rekomendasi bidang studi 

fisip 

12 [√] Berhasil 

[ ] Gagal 

13. Sistem menampilkan 

rekomendasi bidang studi 

psikologi 

13 [√ ] Berhasil 

[ ] Gagal 

14. Sistem menampilkan 

rekomendasi bidang studi 

teknik 

14 [√] Berhasil 

[ ] Gagal 

15. Sistem menampilkan 

rekomendasi bidang studi 

mipa 

15 [√ ] Berhasil 

[ ] Gagal 

16. Sistem menampilkan 16 [√ ] Berhasil 
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rekomendasi bidang studi 

kedokteran 

[ ] Gagal 

17. User mencoba mengakses 

fitur rekomendasi tanpa 

melakukan proses login 

17 [√ ] Berhasil 

[ ] Gagal 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 

f. Manajemen Bidang Studi 

Pada fitur manajemen bidang studi dilakukan dua pengujian yaitu cyclomatic 

complex dan test case pada function tambah bidang studi yang berfungsi untuk 

menambahkan data bidang studi, function update bidang studi yang berfungsi untuk 

melakukan update data bidang studi, dan function delete bidang studi yang berfungsi 

untuk menghapus data bidang studi. 

a) Cyclomatic Complex 

Cyclomatic complex dari diagram alir controller tambah bidang studi, 

controller update bidang studi  dan controller delete bidang studi dapat dilihat pada 

gambar 5.27 , gambar 5.28  dan  gambar 5.29 
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Gambar 5.27 Diagram alir function tambah bidang studi 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 
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Gambar 5.28 Diagram alir function update bidang studi 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 
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Gambar 5.29 Diagram alir function delete bidang studi 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 

Dari diagram alir controller tambah bidang studi diatas dapat diperoleh nilai 

CC dengan pergitungan 

CC  = E – N + 2 

  = 7 – 6 + 2 

  = 3 

 Dari perhitungan cyclomatic complex diatas maka dihasilkan penentuan jalur 

independen sebagai berikut : 

Jalur 1 = 1-2-3-4-5-6 

Jalur 2 = 1-2-3-4-6 

Jalur 3 = 1-2-6 
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Dari diagram alir controller update bidang studi diatas dapat diperoleh nilai 

CC dengan pergitungan 

CC  = E – N + 2 

  = 7 – 6 + 2 

  = 3 

 Dari perhitungan cyclomatic complex diatas maka dihasilkan penentuan jalur 

independen sebagai berikut : 

Jalur 1 = 1-2-3-4-5-6 

Jalur 2 = 1-2-3-4-6 

Jalur 3 = 1-2-6 

Dari diagram alir controller delete bidang studi diatas dapat diperoleh nilai CC 

dengan pergitungan 

CC  = E – N + 2 

  = 9 – 7 + 2 

  = 4 

 Dari perhitungan cyclomatic complex diatas maka dihasilkan penentuan jalur 

independen sebagai berikut : 

Jalur 1 = 1-2-3-5-6-7-8 

Jalur 2 = 1-2-3-6-9 

Jalur 3 = 1-2-4-5-6-7-8 

Jalur 4 = 1-2-4-6-9 

c) Test case 

Berdasarakan hasil pengujian pada tahap cyclomatic complex didapatkan 

bawa sistem ini telah teruji benar. Tabel test case fitur manajemen bidang studi 

ditunjukan pada tabel 5.  

Tabel 5.9 Test Case Manajemen Bidang Studi 

No Pengujian Jalur Kesimpulan 

Function tambah bidang studi 
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1. Admin melakukan proses 

menambah data bidang 

studi  

1-2-3-4-5-6 Berhasil 

2. Admin membatalkan proses 

tambah data bdang studi 

1-2-3-4-6 Berhasil 

3. User belum melakukan 

proseslogin tapi hendak 

mengakses fitur manajemen 

bidang studi 

1-2-6 Berhasil 

Function update bidang studi 

1. Admin melakukan proses 

menambah data bidang 

studi  

1-2-3-4-5-6 Berhasil 

2. Admin membatalkan proses 

tambah data bdang studi 

1-2-3-4-6 Berhasil 

3. User belum melakukan 

proseslogin tapi hendak 

mengakses fitur manajemen 

bidang studi 

1-2-6 Berhasil  

Function delete bidang studi 

1. Admin memilih data yang 

akan di hapus kemudian 

klik yes pada combo box 

1-2-3-5-6-7-8 Berhasil 

2. Admin memilih data yang 

akan dihapus kemudian 

membatalkan proses 

menghapus data 

1-2-3-6-9 Berhasil 

3. Admin memilih data yang 1-2-4-5-6-7-8 Berhasil 
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salah dalam proses 

pengapusan data 

4. Admin membatalkan proses 

pengahpusan data yang 

salah 

1-2-4-6-9 Berhasil  

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 

g. Manajemen Soal 

Pada fitur manajemen soal dilakukan dua pengujian yaitu cyclomatic complex 

dan test case pada function tambah soal yang berfungsi untuk menambahkan data 

soal, function update soal yang berfungsi untuk melakukan update data soal, dan 

function delete soal yang berfungsi untuk menghapus data soal. 

a) Cyclomatic Complex 

Cyclomatic complex dari diagram alir controller tambah soal, controller update 

soal  dan controller delete soal dapat dilihat pada gambar 5.30 , gambar 5.31  dan  

gambar 5.32 
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Gambar 5.30 Diagram alir function tambah soal 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 
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Gambar 5.31 Diagram alir function update soal 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 
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Gambar 5.32 Diagram alir function delete soal 

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 

Dari diagram alir controller tambah soal diatas dapat diperoleh nilai CC 

dengan pergitungan 

CC  = E – N + 2 

  = 7 – 6 + 2 

  = 3 

 Dari perhitungan cyclomatic complex diatas maka dihasilkan penentuan jalur 

independen sebagai berikut : 

Jalur 1 = 1-2-3-4-5-6 

Jalur 2 = 1-2-3-4-6 

Jalur 3 = 1-2-3-6 
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Dari diagram alir controller update soal diatas dapat diperoleh nilai CC 

dengan pergitungan 

CC  = E – N + 2 

  = 7 – 6 + 2 

  = 3 

 Dari perhitungan cyclomatic complex diatas maka dihasilkan penentuan jalur 

independen sebagai berikut : 

Jalur 1 = 1-2-3-4-5-6 

Jalur 2 = 1-2-3-4-6 

Jalur 3 = 1-2-3-6 

Dari diagram alir controller delete soal diatas dapat diperoleh nilai CC dengan 

pergitungan 

CC  = E – N + 2 

  = 9 – 7 + 2 

  = 4 

 Dari perhitungan cyclomatic complex diatas maka dihasilkan penentuan jalur 

independen sebagai berikut : 

Jalur 1 = 1-2-3-4-5-6 

Jalur 2 = 1-2-3-4-6 

Jalur 3 = 1-2-3-6 

Jalur 4 = 1-2-4-6-9 

b) Test case 

Berdasarakan hasil pengujian pada tahap cyclomatic complex didapatkan 

bawa sistem ini telah teruji benar. Tabel test case fitur manajemen soal ditunjukan 

pada tabel 5.10 

Tabel 5.10 Test Case Manajemen soal 

No Pengujian Jalur Kesimpulan 

Function tambah soal 
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1. Admin melakukan proses 

menambah data soal  

1-2-3-4-5-6 Berhasil 

2. Admin membatalkan proses 

tambah data soal 

1-2-3-4-6 Berhasil 

3. User belum melakukan 

proses login tapi hendak 

mengakses fitur manajemen 

soal 

1-2-6 Berhasil 

Function update soal 

1. Admin melakukan proses 

menambah data soal 

1-2-3-4-5-6 Berhasil 

2. Admin membatalkan proses 

update data soal 

1-2-3-4-6 Berhasil 

3. User belum melakukan 

proses login tapi hendak 

mengakses fitur manajemen 

soal 

1-2-6 Berhasil  

Function delete soal 

1. Admin memilih data yang 

akan di hapus kemudian 

klik yes pada combo box 

1-2-3-5-6-7-8 Berhasil 

2. Admin memilih data yang 

akan dihapus kemudian 

membatalkan proses 

menghapus data 

1-2-3-6-9 Berhasil 

3. Admin memilih data yang 

salah dalam proses 

pengapusan data 

1-2-4-5-6-7-8 Berhasil 
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4. Admin membatalkan proses 

pengahpusan data yang 

salah 

1-2-4-6-9 Berhasil  

(Sumber : Hasil Analisis, 2015) 
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BAB 6 PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Sistem informasi rekomendasi dapat memberikan saran bidang studi 

berdasarkan nilai tes potensi akademik, nilai kemampuan dasar, dan nilai 

kemampuan IPA yang akan di analisis menggunakan metode logika 

fuzzy, hasil perhitungan logika fuzzy akan di gunakan untuk menentukan 

rekomendasi bidang studi. 

2. Metode logika Fuzzy Tsukamoto dapat menghasilkan keluaran saran 

bidang studi yang sesuai dengan masukan yang dilakukan oleh siswa 

yaitu nilai tes potensi akademik, nilai kemampuan dasar, dan nilai 

kemampuan IPA, terdapat empat langkah dalam menentukan 

rekomendasi bidang studi antaralain. Fuzzifikasi, inferensi, defuzzifikasi, 

dan pencocokan database. 

3. Sistem informasi rekomendasi bidang studi dibangun dengan 

menggunakan metode logika Fuzzy Tsukamoto, dalam menentukan 

rekomendasi bidang studi terdapat empat langkah sebagai berikut: 

Langkah pertama yaitu mendefinisikan variabel. Ada tiga variabel yang 

didefinisikan, yaitu: nilai tes potensi akademik, nilai kemampuan dasar, 

dan nilai kemampuan IPA. Masing-masing variabel memiliki himpunan 

fuzzy sebagai berikut: nilai tes potensi akademik memiliki dua himpunan 

fuzzy, yaitu: rendah dan tinggi, nilai kemampuan dasar memiliki dua 

himpunan fuzzy, yaitu; rendah dan tinggi, sedangkan nilai kemampuna 

IPA memiliki dua himpunan fuzzy yaitu; rendah dan tinggi. Pada langkah 

ini, dicari nilai keanggotaan dari setiap himpunan fuzzy dari masing-

masing variabel. Dengan mengkombinasikan semua himpunan fuzzy, 

diperoleh delapan aturan fuzzy. Setelah variabel didefinisikan, langkah 

kedua adalah mencari nilai keanggotaan anteseden (α) dan nilai (z) dari 
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setiap aturan, dengan menggunakan nilai keanggotaan dari setiap 

himpunan fuzzy. Langkah kedua ini disebut sebagai inferensi. Langkah 

ketiga adalah menentukan nilai output crisp berupa nilai rekomendasi 

bidang studi (Z) dengan cara mengubah input (berupa himpunan fuzzy 

yang diperoleh dari komposisi aturan-aturan fuzzy) menjadi suatu 

bilangan pada domain himpunan fuzzy tersebut. Cara ini disebut dengan 

metode defuzifikasi. Metode defuzifikasi yang digunakan dalam metode 

Tsukamoto adalah metode defuzifikasi rata-rata terpusat, langkah terakhir 

adalah pencocokan database dengan cara mencocokan nilai Z hasil 

defuzzifikasi dengan nilai Z untuk setiap bidang studi yang telah 

ditentukan. 

6.2 Saran 

Beberapa masukan berikut diharapkan dapat memberikan perbaikan bagi 

sistem maupun penelitian selanjutnya: 

1. Diperlukan adanya pengembang sistem rekomendasi dengan lingkup 

jurusan yang tidak hanya terbatas pada jurusan IPA. 

2. Diperlukan adanya pengembangan lingkup tes potensi akademik dapat di 

ganti dengan tes psikologi maupun tes SNMPTN. 

3. Diperlukan adanya pengembangan hasil output rekomendasi tidak hanya 

terbatas pada bidang studi, tetapi dapat diperluas menjadi jurusan atau 

program studi. 

4. Diperlukan adanya pengembangan pada konsep object oriented 

programming pada penelitian ini. 
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Lampiran 1 : Implementasi Sistem 

a. Update Nilai 

Fitur update nilai ini digunakan apabila siswa hendak melakukan proses 

update nilai rapor. Berikut ini tampilan fitur update nila rapor yang dapat di lihat 

pada gambar 1 

 

Gambar 1 Update Nilai 

b. Ganti Password 

Fitur ganti password ini digunakan apabila siswa hendak melakukan proses 

menggantian password. Berikut ini tampilan fitur update nila rapor yang dapat di 

lihat pada gambar 2 
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Gambar 2 Ganti Password 

c. Manajemen Bidang Studi 

Menu Manajemen Bidang Studi merupakan fitur admin untuk mengelola 

bidang studi seperti , tambah bidang studi, update bidang studi dan delete bidang 

studi, berikut ini tampilan untuk fitur tambah, update dan delete bidang studi . yang 

dapat di lihat pada gambar 3,4, dan 5 

 

Gambar 3 Tampilan Fitur Tambah Bidang Studi 
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Gambar 4 Tampilan Ftur Update Bidang Studi 

 

Gambar 5 Tampilan Fitur Delete Bidang Studi 

 

d. Manajemen Soal 

Menu Manajemen soal merupakan fitur admin untuk mengelola data soal 

seperti , tambah soal, update soal dan delete soal, berikut ini tampilan untuk fitur 

tambah, update dan delete soal yang dapat di lihat pada gambar 6,7,8, dan 9 
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Gambar 6 Tampilan Data Soal 

 

 

Gambar 7 Tampilan Menu Tambah Soal 
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Gambar 8 Tampilan Menu Update Soal 

 

 

 

Gambar 9 Tampilan Delete Soal 
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Lampiran 2 : Implementasi Coding 

a. Implementasi Coding Fitur Pendaftaran 

Package Controller 

Class Siswa.php 

 

b. Implementasi Coding Fitur Biodata 

Package Controller 

Class Siswa.php 
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c. Implementasi Coding Fitur Nilai Rapor 

Package Controller 

Class Siswa.php 
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d. Implementasi Coding Fitur Tes Potensi Akademik 

Package Controller 

Class Siswa.php 
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e. Implementasi Coding Fitur Rekomendasi  
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Package Controller 

Class Siswa.php 
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f. Implementasi Coding Fitur Manajemen Bidang Studi 

 

Package Controller 

Class admin.php 
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g. Implementas Coding Fitur Manajemen Soal 

Package Controller 

Class admin.php 
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Lampiran 3 : Black box 

Nama : Fikra Taris 

Alamat : 

No Uji kasus Langkah Pengujian Hasil yang diharapkan Keterangan 

1. Fitur Pendaftaran 

1. Pendaftaran  1. Memilih menu 

pendaftaran  

2. Memasukan 

biodata siswa  

3. Klik simpan 

Sistem menyimpan 

biodata siswa dan 

menampilkan pesan 

data tersimpan 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

2. Fitur Biodata 

2

2. 

Menu biodata 1. Memilih menu 

biodata 

 

Sistem dapat 

menampilkan 

informasi biodata 

siswa 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

3

3. 

Mengupdate 

biodata 

1. Klik menu edit 

biodata 

Memasukan 

data yang akan 

dirubah dan klk 

update 

Sistem menampilkan 

form update biodata 

dan pesan data telah 

terupdate 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

3. Fitur Nilai Rapor 

3

.3.` 

Menambahka

n nilai rapor 

1. klik menu nilai 

rapor 

2. Memasukan 

nilai rapor 

Sistem menampilkan 

form input nilai rapor  

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

4. Mengupdate 

nilai rapor 

1 Klik menu nilai 

rapor dan klik 

Sistem menampilkan 

data nilai rapor dan 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 
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gambar edit pada 

kolom tabel aksi 

form update nilai 

rapor 

4. Fitur Tes Potensi Akademik 

4

.`5. 

Melakukan 

tes potensi 

akademik 

1. Klik menu TPA 

2. Klik gambar tes 

3. Mengerjakan 

soal 

4. Jika selesai klik 

tombl selesai 

sebelum waktu 

habis 

Sistem menampilkan 

panduan mengerjakan 

TPA. 

Sistem menamplkan 

soal tes potensi 

akademik dan waktu 

pengerjaanya 

Sistem dapat 

menghitung hasil 

pengerjaan tes potensi 

akademik dan 

menampilkan hasil 

nilai tes potensi 

akademik 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

6.  Waktu 

pengerjaanny

a telah habis 

1. Klik gambar tes 

2. Mengerjakan 

soal 

Jika selesai klik 

tombl selesai 

sebelum waktu 

habis 

Sistem menghentikan 

proses pengerjaan 

soal dan menghitung 

hasil pengeraan tes 

dan menampilkan 

hasil tes 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

5. Fitur Rekomendasi 

7

7. 

 

Melihat hasil 

rekomendasi 

bidang studi 

1. Klik menu 

rekomendasi 

 

Sistem melakukan 

perhitungan dengan 

menggunakan metode 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 
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logika fuzzy 

berdasarkan nilai 

TPA, kemampuan 

dasar dan nilai IPA. 

Sistem menampilkan 

rekomendasi bidang 

studi yang sesuai 

dengan kemampuan 

siswa 

8.  Jika belum 

menginputka

n nilai 

rapor/nilai 

rapor yang di 

inputkan 0 

1. Memilih menu 

rekomendasi 

 

Sistem menampilkan 

pesan anda belum 

memasukan nilai 

rapor/nilai rapor 

bernilai 0 dan tidak 

menampilkan 

rekomendasi bidang 

studi 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

9. Jika belum 

melakukan 

tes potensi 

akademik 

1. Memilih menu 

rekomendasi 

 

Sistem menampilkan 

pesan anda belum 

melakukan tes potensi 

akademik dan tidak 

menampilkan 

rekomendasi bidang 

studi 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

6. Fitur Manajemen Bidang Studi 

10. Tambah 

bidang studi 

1. Klik menu 

manajemen 

bidang studi 

Sistem menampilkan 

data bidang studi, 

form tambah bidang 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 
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2. Pilih submenu 

tambah bidang 

studi 

3. Meninputkan 

data bidang 

studi 

4. Klik tambah 

studi, serta pesan data 

telah tersimpan. 

11. Update data 

bidang studi 

1. Klik menu 

manajemen 

bidang studi 

2. Pilih data yang 

akan di rubah 

dan klik gambar 

edit pada kolom 

aksi 

3. Meninputkan 

data bidang 

studi 

4. Klik update 

Sistem menampilkan 

data bidang studi, 

form update bidang 

studi, serta pesan data 

telah tersimpan. 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

12. Hapus data 

kelas 

1. Klik menu 

manajemen 

bidang studi 

2. Pilih data kelas 

yang akan di 

dihapus 

3. Klik hapus 

Sistem akan 

menghapus data dari 

database 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

7. Fitur Manajemen Soal 

13. Tambah soal 1. Klik menu Sistem menampilkan [√] Berhasil 
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manajemen soal 

2. Pilih submenu 

tambah soal 

3. Meninputkan 

data soal 

4. Klik tambah 

data soal, form 

tambah soal, serta 

pesan data telah 

tersimpan. 

[  ] Gagal 

14. Update data 

soal 

1. Klik menu 

manajemen soal 

2. Pilih data soal 

yang akan di 

rubah dan klik 

gambar edit 

pada kolom aksi 

3. Meninputkan 

data soal 

4. Klik update 

Sistem menampilkan 

data soal, form update 

soal, serta pesan data 

telah tersimpan. 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

15 Hapus data 

soal 

1. Klik menu 

manajemen soal 

2. Pilih data soal 

yang akan di 

dihapus 

3. Klik hapus 

Sistem akan 

menghapus data dari 

database 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 
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